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dengan kesanggupannya.(Al-Bagarah, 02:286)"

*Al-Quran,Al-Bagarah.02:286



PERSEMBAHAN

Sujud dan syukurku kepada Allah SWT yang tiada henti senantiasa
melimpahkan kasih dan sayangnya sampai pada akhirnya karya sederhana ini
dapat diselesaikan. Sholawat serta salam tak lupa ku persembahkan kepada
baginda Rasulullah SAW atas perjuangannya kita semua bisa menikmmati
indahnya mencari ilmu sekaligus bentuk rasa bangga dan cinta kepada bangsa dan
agama.

Betapa bahagianya saya karena dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi
dengan waktu yang tepat dan dalam pengerjaannya tentu butuh perjuangan,
pengorbanan baik pikiran, tenaga maupun hati. Maka Kkarya ini saya
persembahkan sesuai janji bakti teruntuk :

1. Bapak Sutrisno dan ibu Endah Widi Astutik, selaku support system terbaik
terhadap segala hal yang saya inginkan, terimakasih tiada hingga untuk ayah
dan ibu, segala pengorbanan, doa, kasih sayang yang telah diberikan kepada
saya, semoga ayah dan ibu sehat selalu dan diberikan umur panjang serta
barokah.

2. Kakek Madjeri dan nenek Patlika yang telah merawat saya sedari kecil hingga
saat ini, terimakasih telah memberikan segala hal terbaik untuk saya, yang
telah menjadi panutan saya untuk tidak lelah dalam berjuang menuntut ilmu,
semoga kakek dan nenek sehat selalu dan diberikan umur panjang serta
barokah.

3. Keluarga besar Garwita Institute di Jember yang pada masanya telah

memberikan kesempatan kepada saya untuk melaksanakan PPL disana, hingga



saat ini beliau semua masih selalu memberi motivasi dan berbagai
pengalamannya agar saya selalu semangat dalam menyelesaikan skripsi.

. Sahabat seperjuangan sekaligus patner diskusi saya selama kuliah dan
mengerjakan skripsi dari awal hingga akhir, Mohammad Izzuna, Septiawan
Dwi Cahyo, Siti Aliyah Fitriyah, Lely Aprilia, Tania Yulista, Asmaun Nisa’,
Nur Azizah, Hafna Ilmi Muhallah, Safa’atul Habibah, Rena Andria Rahma,
Dewi Manila, Abdul Aziz Budiarto. Kakak kelas saya di MAN 1 Gresik kak
Zulia Tsanim dan Erny Fitroh Nabila yang selalu fast respon saat diskusi
dalam penyelaian skripsi.

. Seluruh teman-teman saya program studi Psikologi Islam kelas PI-1 maupun
PI-2 yang telah memberikan semangat dan dukungan dalam penyusunan
skripsi saya. Terimakasih telah membersamai proses belajar selama 4 tahun di

kampus UIN KHAS Jember.

Vi



KATA PENGANTAR

«i7 257 7 -
| .o PV W)
/"“:»/J'IC)“'\JJ p .
z - SR

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin ‘alaa kulli haalin wa ni’mah. Allahumma
sholli ‘ala Sayyidina Muhammad wa’alaa alihi wa shohbihi ajma’in, ‘amma
ba’du. Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberi rahmat, hidayah, serta
karunia-Nya yang tiada hingga sehingga penulis dapat menyelesaikan salah satu
sumber ilmu yaitu skripsi ini dengan judul “Hubungan Antara Psychological Well
Being Dengan Need For Achievement Pada Mahasiswa Penerima Beasiswa
Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember”. Rampungnya skripsi
ini tentu dipengaruhi dengan banyak perjuangan yang tidak biasa sehingga tidak
lepas dari perantara Allah SWT yang luar biasa, oleh karena itu penulis dengan
tulus mengucapkan terimakasih tiada hingga kepada :

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM., selaku Rektor UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember, beserta jajarannya yang selalu berjuang menjayakan dan
memakmurkan kampus.

2. Prof. Dr. Ahidul Asror., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Dakwah, beserta
jajarannya yang telah memberi izin juga memfasilitasi penulis dalam
menyelesaikan skripsi.

3. Bapak Muhib Alwi, M.A selaku Kaprodi Psikologi Islam yang memberi
kesempatan pada mahasiswanya untuk terus bertumbuh dan berkembang agar
dapat meraih cita-cita.

4. Bapak Haryu, S.Ag.,M.Si selaku dosen pembimbing skripsi yang dengan

sabar dan telaten membimbing peneliti dari awal hingga peneliti dapat

vii



menyelesaikan skripsi ini. Terimakaish telah meluangkan waktu, tenaga, serta
pikiran di tengah-tegah kesibukannya. Semoga ilmu yang telah diberikan
dapat bermanfaat dan barokah bagi saya dan orang disekitar saya, di dunia
maupun di akhirat, dan tentunya menjadi perantara untuk mendapatkan ridho
di surgaNya kelak.

. Seluruh dosen UIN KHAS Jember bersama staff, wa bil khusus bapak ibu
dosen program studi Psikologi Islam yang telah menyalurkan ilmunya kepada
saya sehingga dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu serta menjadi
pengganti orang tua saya selama melaksanakan pendidikan.

. Seluruh teman-teman saya, wa bil khusus penerima beasiswa Bidikmisi &
Kip-K angkatan 2019 sampai dengan 2022 Fakultas Dakwah UIN KHAS
Jember yang telah memberikan semangat dan dukungan serta telah bersedia

menjadi responden dalam penelitian saya.

viii



ABSTRAK

Zahrotul Wakhidah, 2023: Hubungan Antara Psychological Well Being Dengan
Need For Achievement Pada Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidikmisi & Kip-K
Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember.

Kata Kunci : psychological well being, need for achievement, mahasiswa
Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah.

Manusia merupakan makhluk yang sangat sempurna, salah satunya
keistimewaannya yakni mampu dalam menghadapi perubahan zaman saat ini yang
menuntut sumber daya manusia lebih professional. Dalam tuntutan tersebut
pendidikan menjadi salah satu cara dalam pemenuhan sumber daya manusia yang
professional. Namun saat ini masih banyak kendala dalam kemajuan pendidikan
khususnya dalam tingkatan perguruan tinggi. Sehingga pemerintah memberikan
solusi terkait permasalahan tersebut yakni dengan pemberian beasiswa. Beasiswa
Bidikmisi & Kip-K merupakan salah satu bantuan pendidikan yang diberikan
langsung oleh pemerintah kepada anak-anak bangsa yang memiliki prestasi
namun terkendala biaya untuk melanjutkan pendidikan dalam jenjang perguruan
tinggi. Menjadi mahasiswa penerima beasiswa tentunya tidak terlepas dari
tanggung jawab yang harus dipenuhi yakni perkembangan prestasi yang dimiliki
baik prestasi akademik maupun prestasi non akademik. Dengan adanya tuntutan
tersebut tentunya menjadi pendorong bagi mahasiswa penerima beasiswa
Bidikmisi & Kip-K untuk mewujudkan kebutuhan berprestasinya (need for
achievement). Kondisi psychological well being dalam beberapa kebutuhan
berperan penting terhadap pemenuhan kebutuhan salah satunya dalam need for
achievement. Berdasarkan pembahan tersebut peneliti merumuskan bahwa
penelitian ini melihat dan memastikan apakah ada hubungan antara psychological
well being dengan need for achievement pada mahasiswa penerima beasiswa
Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember.

Metode penelitian yang digunakan yakni kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Dengan sampel penelitian sebanyak 90 mahasiswa mencangkup
seluruh angakatan 2019-2022 dari total populasi sebanyak 116 mahasiswa,
pengambilan sampel berdasarkan metode purposive sampling peneliti memiliki
kriteria khusus kepada sampel penelitiannya, selain itu peneliti juga menggunakan
rumus slovin dengan margin eror 5% untuk menentukan jumlah sampel yang
digunakan.Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan kuesioner penelitian yang berisi skala psychological well being dan
need for achievement. Korelasi product moment pearson digunakan dalam analisi
data pada penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa psychological well being
berhubungan terhadap need for achievement pada mahasiswa penerima beasiswa
Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember, dengan nilai pearson
correlation sebesar 0,693 yang mengartikan bahwa Kkorelari dari variabel
psychological well being dengan need for achievement dalam hubungan kuat
dibuktikan berdasarkan pedoman kategori rentang 0,61 — 0,80. Maka dapat
dijelaskan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT berfirman dalam surat At-tin ayat 4 :

<
>~ /ET -

Artinya : “Sungguh, Kami telah menc1ptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya”

Manusia paling sempurna telah dibahas dan dijelaskan oleh Allah
SWT dalam surat tersebut. Karena diantara semua makhluk hidup yang ada di
muka bumi, manusia adalah ciptaan Allah SWT yang paling ideal. Selain itu,
Jalaluddin Abdullah mengklaim bahwa seseorang mengekspos dirinya
menjadi manusia jika mereka menerapkan pikiran mereka pada semua yang
mereka lakukan. Jika seseorang tidak memiliki kemampuan untuk
memanfaatkan pikirannya untuk bertindak dengan tepat, sama halnya dengan
seekor binatang.

Sehingga dengan itu, manusia adalah makhluk paling ideal di alam
semesta, dan jika manusia bertindak rasional, akan selalu ada jalan bagi
mereka untuk berkontribusi pada kemajuan masyarakat. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi saat ini mempengaruhi percepatan reformasi di
setiap mata pelajaran. Di era globalisasi saat ini, percepatan pembaharuan
merupakan faktor krusial yang harus diperhatikan, khususnya dalam

percepatan pembaharuan yang menuntut Sumber Daya Manusia (SDM) lebih



profesional.* Sumber daya manusia menjadi bagian penting dari tumbuhnya
perubahan pada masa kontemporer dalam pertemuan reformasi pembangunan
yang berkembang begitu pesat dan menuntut penambahan kualitas yang
beragam. Dalam permasalahan tersebut, pendidikan menjadi salah satu
strategi dalam menghadapi perubahan di era globalisasi. Pendidikan menjadi
kebutuhan yang sangat kompleks dalam kehidupan manusia.

Saat ini, berbicara tentang pendidikan merupakan tugas krusial yang
harus diselesaikan dalam upaya mengangkat taraf hidup masyarakat
Indonesia. Pemerintah saat ini lebih menitikberatkan pada pendidikan,
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Tujuan Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3.2 Tidak
hanya itu saja pendidikan juga merupakan kewajiban yang telah Allah SWT
tekankan kepada hamba-hambanya, karena pendidikan menjadi sebuah sarana
serta kebutuhan untuk menghasilkan manusia yang memiliki pengetahuan
luas dan berbudi pengerti mulia.® Allah SWT telah menyatakan hal ini dalam

QS. Al-Mujadilah/58:11

355 vﬁm i 15 3T g i 180 8 1) ke i s
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Artiny :Wahai orang-orang yang beriman Apabila dikatakan kepadamu,
"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,

- @ T 2
L 45 wﬁ,w T3

! Syarifatul Hilwa, “Pengaruh Pemanfaatan Beasiswa Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMK
Negeri 4 Jakarta ”(Skripsi,UIN Jakarta, 2016), 1-2.

2 Sekertariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 3.

% Wikhdatun Khasanah, “Kewajiban Menuntut Ilmu dalam Islam”. Jurnal Riset Agama. No. 2
(Agustus 2021): 297, https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jra
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niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti
apa yang kamu kerjakan.*

Ayat 11 Surat Al-Mujadilah menjelaskan keistimewaan orang yang
percaya dan berpengetahuan. Apalagi Allah SWT menggarisbawahi bahwa
orang yang percaya dan berpengetahuan akan diistimewakan. Meskipun
dalam menempuh pendidikan akan berhadapan dengan berbagai kendala,
seperti pendidikan resmi sangat erat kaitanya dengan biaya operasional.
Terkait biaya, riset Ace Suryadi Habullah sebelumnya mengidentifikasi
empat kebijakan yang memerlukan penyesuaian segera., yaitu : (1) Alokasi
dana pendidikan yang besar (2) Adil dalam eksploitasi dana (3)
Memaksimalkan penggunaan dana (4) Desentralisasi pengelolaan terhadap
dana pendidikan.’

Dewasa saat ini tarif pendidikan dapat dikatakan cukup mabhal, tentu
saja dengan besarnya tarif serta ekonomi keluarga yang pas-pasan dapat
dikatakan tidak akan mencukupi. Selain itu problem yang masih banyak
terjadi dalam hal pendidikan di Indonesia yaitu mengenai biaya, masih
banyak orang diluar sana yang memiliki persepsi bahwa hanya orang mampu
saja yang dapat merasakan pendidikan di perguruan tinggi. Dengan semakin

berkembangnya sebuah zaman serta perubahan kemajuan yang menuntut

profesional sumber daya manusia, pemerintah pun memberikan bantuan

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Jumanatul Ali, 2014), h.
543.

® Asmirawati, “Pengaruh Pemberian Beassiwa Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makasar” (Skripsi, UIN Makasar 2016), 3.



pendidikan yang tidak hanya fokus terhadap sarana prasarana saja, namun
juga terhadap biaya belajar atau yang dikenal dengan sebutan beasiswa.
Pemberian beasiswa oleh pemerintah diberikan kepada mahasiswa kurang
mampu serta mahasiswa berprestasi di perguruan tinggi. Tujuan utama
pemberian beasiswa di perguruan tinggi yakni memberikan dorongan
terhadap motivasi dalam hal membantu mahasiswa yang berprestasi tetapi
memiliki kendala keuangan sehingga mereka dapat melanjutkan ke jenjang
perguruan tinggi dan melanjutkan pendidikan mereka.

Pengalokasian beasiswa pendidikan bagi anak-anak berkebangsaan
Indonesia melalui badan hukum vyang terlibat dalam pendidikan
diperhitungkan ketika menentukan mereka yang kurang mampu secara
ekonomi dan memiliki potensi akademik yang tinggi diwajibkan untuk
sekurang-kurangnya 20% dari jumlah peserta didik. Undang-Undang
Republik Indonesia No. 9 Tahun 2009 tentang Badan Hukum Pendidikan,
Bab VI Pasal 46, memberikan alasan tersebut (2). Pemerintah juga telah
menyampaikan konfirmasi tambahan melalui Dirjen Dikti. Kementerian
Pendidikan Nasional mulai menawarkan beasiswa dan bantuan biaya kuliah
kepada siswa dari keluarga berpenghasilan rendah pada tahun 2010. Bantuan
ini dikenal dengan beasiswa Bidikmisi & Kip-K. °

Pemberian beasiswa seperti Bidikmisi & Kip-K tentu tidak terlepas
dari tujuan utamanya yakni sesuai dengan keputusan Mentri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 0196k/1983 menjelaskan bahwa pemberian beasiswa

® Dea Anggraini, “Pengaruh Pemberian Beasiswa Bidikmisi Terhadap Motivasi Berprestasi
Mahasiswa Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”. (Skripsi, UIN Lampung, 2021), 5.



untuk perkembangan kemampuan hasil lulusan perguruan tinggi agar menjadi
tenaga yang professional. Sehingga tidak jarang dalam beberapa beasiswa
memiliki syarat-syarat khusus terhadap penerima beasiswa. Umumnya pada
setiap beasiswa syarat umum yang harus terpenuhi yakni, sukses dibidang
akademik maupun non akademik. Terkadang tidak sedikit pula bagi mereka
penerima beasiswa memiliki tanggung jawab untuk tetap mempertahankan
prestasinya selama menjadi penerima beasiswa, seperti dengan penentuan
IPK pada setiap mahasiswa beasiswa yang ditekankan untuk mencapai target
yang telah ditentukan. Seperti mahasiswa Bidikmisi & Kip-K terdapat
beberapa syarat-syarat yang harus terpenuhi pada setiap semesternya, yakni
IPK harus diatas 2,75 atau 3.00 bahkan dibeberapa kampus ada yang
mengharusnya diatas 3.50. Seperti pada kampus UIN KHAS Jember, yang
memiliki ketetapan beberapa beasiswa bagi mahasiswa strata satu disana.
Yakni mulai dari beasiswa Bidikmisi dan Kip-K, Genbi Jember, Baznas,
DIPA serta Pemkab Jember. Berdasarkan keterangan wakil rektor tiga yakni
bapak Hefni Zain menjelaskan bahwa beasiswa ini bertujuan untuk
menunjang biaya pendidikan bagi mahasiswa yang memiliki kendala
ekonomi, karena persoalan ekonomi bukan jadi penghalang untuk bisa
berprestasi.”’

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya oleh Dea Ulfa dan Zaenal
Abidin, mahasiswa penerima beasiswa seperti bidikmisi diminta untuk

mempertahankan IPK setiap semesternya diatas 2,75. Namun beberapa

7

http://iain-jember.ac.id/berita/detail/beragam-beasiswa-untuk-mahasiswa-iain-jember
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Universitas memiliki kebijakannya masing-masing, pada umumnya minimal
3.00 Selain tuntutan tersebut, mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi tidak
diperbolehkan cuti atau menikah. Selain nilai IPK bagi mereka yang memiliki
prestasi non akademik tentunya akan dituntut untuk terus mengembangkan
prestasi yang dimiliki. Tuntutan-tuntutan tersebut sangat penting untuk tetap
ditaati oleh mahasiswa penerima beasiswa terkait, jika mereka tidak
memenuhi tuntutan tersebut maka konsekuensi yang diberikan bisa dengan
mencabut beasiswanya.® Selain itu wakil rektor tiga bapak Hefni Zain juga
telah menegaskan bahwa mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K
di UIN KHAS Jember memiliki beberapa tuntutan yang harus dipenuhi pada
setiap semesternya, selain IPK diatas 3.00 mereka juga tidak diperbolehkan
untuk cuti ataupun menikah, jika tidak mematuhi aturan tersebut maka
beasiswa yang didapatkan akan diberhentikan dan digantikan kepada
mahasiswa lainnya yang lebih berhak.

Berdasarkan = permasalahan * yang dihadapi, ternyata anak-anak
penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K memiliki kebutuhan berprestasi atau
yang dikenal dengan need for achievement (NAch). Hal ini sesuai dengan
terpuaskannya harapan mereka untuk memenuhi target pencapaian yang telah
ditetapkan oleh lembaga terkait. Motivasi Prestasi, yang biasanya terkait
dengan akademik dan pekerjaan, adalah keinginan untuk meningkatkan posisi
sosial seseorang, menerima pengakuan, dan menerima penghargaan dengan

berhasil menyelesaikan kegiatan yang menantang, bersaing dengan orang

8 Dea Ulfah, Zaenal Abidin. “Hubungan Antara Gratitude dengan Psychological Well Being pada
Mahasiswa Bidikmisi Angkatan 2016 Universitas Diponegoro Semarang”. Jurnal Empati,
Nomer 3, hal : 138-143.



lain, dan mengerahkan diri.” McClelland menjelaskan bahwa kebutuhan dan
keinginan untuk berprestasi berdampak dalam memberikan dorongan kepada
seseorang untuk pencapaian di bawah kondisi tujuan yang nyata dan dapat
dicapai dengan potensi untuk menginspirasi serta inovasi. Selain itu,
McClelland menekankan bahwa setiap orang memiliki kebutuhan unik yang
berbeda satu sama lain. menyesesuaikan terhadap karakter serta pola pikir
yang dibentuk. Selain itu setiap individu tentunya memiliki dorongan yang
kuat akan keberhasilan, seseorang termotivasi untuk bekerja lebih keras
dalam mencapai tujuan mereka melalui dorongan ini. Dengan demikian, jenis
motivasi ini dikenal sebagai need for achievement, kadang-kadang dikenal
sebagai keinginan prestasi atau pencapaian.*®

Penelitian terdahulu juga menjelaskan mengenai psychological well
being mahasiswa dapat ditunjukkan dalam motivasi pada dirinya,
kemandirian, dan tanggung jawab belajar yang tinggi. Menurut Ryff melalui
Psychological Well Being yang tinggi aktivitas pencapaian perkembangan
dapat ditandai dengan kemampuan mengintergrasi dan berfungsi secara
penuh. Ryff dan Keyes (dalam Wells) menjelaskan bahwa Psychological Well
Being adalah kemampuan penerimaan diri sendiri dan orang lain apa adanya,
mengembangkan hubungan yang harmonis dengan orang lain, mengelola
masalah sosial, berhasil berinteraksi dengan dunia luar, menemukan makna

dalam hidup seseorang, serta pandai mencapai potensi diri secara

% Nurhasana. Kamus Psikologi. Yogyakarta: Andi Offset,2015.

1 Muhammad Ridho, “Teori Motivasi McClelland dan Implikasinya Dalam Pembelajaran
Pai”. Jurnal Studi Keislaman dan lImu Pendidikan. No, 1 (Mei,2020): 5,
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/palapa
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berkelanjutan.** Psychological Well Being juga melihat terhadap bagaimana
seseorang dalam menghadapi tantangan dikehidupannya, hal ini mengacu
terhadap bagaimana seseorang berjuang dalam memanifestasikan dirinya.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Firsy, Ressy dkk, menyebutkan saat
Psychological Well Being meningkat maka akan diserta dengan
meningkatnya dorongan dalam berprestasi.*?

Sudut pandang ini mengarah pada kesimpulan bahwa Psychological
Well Being berkaitan dengan kebutuhan pemenuhan prestasi terhadap
mahasiswa penerima beasiswa yakni Need For Achievement. Selain itu
berdasarkan penelusuran peneliti mengenai riset yang terdapat diatas, bahwa
penelitian mengenai Psychological Well Being dengan Need For Achievement
belum banyak diteliti. Peneliti percaya bahwa sangat penting untuk
memahami hubungan antara Psychological Well Being dengan Need For
Achievement mempertimbangkan bahwa ini berkaitan dengan kualitas edukasi
yang diberikan. Sehingga bila terdapat hubungan antara psychological well
being dengan need for achievement dapat terbukti, maka akan menunjukan
peluang dalam peningkatan kualitas prestasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut telah dijelaskan pada latar
belakang diatas, oleh sebab itu peneliti tertarik mengangkat judul penelitian

“Hubungan antara Psychological Well Being dengan Need For Achievement

" Dea Ulfah, Zaenal Abidin. “Hubungan Antara Gratitude dengan Psychological Well Being pada
Mahasiswa Bidikmisi Angkatan 2016 Universitas Diponegoro Semarang”. Jurnal Empati,
Nomer 3, hal : 138.

12 Firsty Oktaria, Ressy Mardiyanti, Nina Permai Sinta Nuriyah. “Pengaruh Psychological Well
Being Terhadap Motivasi Berprestasi Mahasiswa di Era Pandemi”. Jurnal Psikologi:Media
IImiah Psikologi. No.1 (Juni,2021).



pada Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah
UIN KHAS Jember”
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini, berdasarkan uraian yang
disebutkan pada paragraf latar belakang diatas yakni: “Adakah hubungan
antara psychological well weing dengan need for achievement pada
mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah UIN
KHAS Jember?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti dan memastikan hubungan
antara psychological well being dengan need for achievement pada
mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah UIN
KHAS Jember.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat diantaraya sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memajukan pemahaman
tentang kesejahteraan psikologis dengan kebutuhan berprestasi bagi
mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K di kalangan
penerima beasiswa serta mahasiswa program studi Psikologi Islam
UIN KHAS Jember..
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap

mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K serta mahasiswa
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Psikologi Islam Fakultas Dakwah agar mengerti hubungan antara
Psychological Well Being dengan Need for Achievment.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Peneliti berharap bahwa temuannya akan berfungsi menjadi
sumber data yang berharga untuk penyelidikan lainnya, terutama yang
difokuskan psychological well being dan need for achievement bagi
mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakulta Dakwah
UIN KHAS Jember.
b. Bagi Masyarakat
Penulis berharap temuan kajiannya tentang psychological well
being dan need for achievement dapat membantu mahasiswa penerima
beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah khususnya bagi
mahasiswa tersebut untuk dapat menarik pelajaran dari hasil evaluasi
ini.
c. Bagi Lembaga UIN KHAS Jember
Peneliti mengantisipasi bahwa temuan penelitian ini akan dapat
memajukan pemahaman ilmiah, khususnya yang berkaitan dengan
psychological well being dan need for achievement.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Tujuan penelitian yang akan diamati mengenai variabel penelitian,

terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu:



11

a. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Secara teoritis mempengaruhi perubahan variabel dependen
ialah variabel independen. Simbol variabel independen adalah huruf
"X". Pada penelitian ini variabel bebasnya yakni psychological well
being.

b. Variabel Terkait (Dependent Variabel)

Variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independent. Variabel output, kriteria, dan dampak adalah
nama lain untuk variabel dependen. Oleh karena itu, need for
achievement yang diwakili oleh huruf “Y” merupakan variabel
dependen dalam penelitian ini."

2. Indikator Variabel

Proses saat mengukur pergeseran dalam penelitian, indikator
adalah faktor yang memberikan panduan kepada peneliti mengenai
skenario tertentu.'* Sedangkan penelitian ini indikator disesuaikan dengan
jumlah variabel yang telah ditentukan sebelumnya, yakni baik variabel
independen maupun variabel dependen. Indikator variabel bebas dalam
penelitian ini adalah psychological well being yang terdiri dari 6 indikator
antara lain : 1) Penerimaan diri, 2) Hubungan positif dengan orang lain 3)
Otonomi, 4) Penguasaan lingkungan, 5) Tujuan dalam hidup, 6)
Pertumbuhan diri. Sedangkan indikator pada variabel terikat dalam

penelitian ini adalah need for achievement, yang terdiri dari 5 antara lain :

3 Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi, (Surabaya:Unesa University
Pres, 2018), him. 78-79.
! Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), him. 67.
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1) Memiliki tanggung jawab serta keuletan dalam menyelesaikan tugas
yang dimiliki dengan sebaik-baiknya 2) Menyukai tantangan dan usaha
dalam menyelesaikan tantangan tersebut, 3) Mengharapkan adanya timbal
balik yang nyata untuk menentukan tindakan yang lebih tepat dalam
mencapai prestasi, 4) Memiliki tujuan yang nyata dan sesuai dengan
kemampuan, 5) Mempertimbangkan resiko yang akan dihadapi.
F. Definisi Operasional
Menurut rumus yang didasarkan pada indikator variabel, definisi

operasional yang digunakan peneliti sebagai transisi antara pengukuran

penelitian berdasarkan variabel penelitian. *°

1. Psychological Well Being

Psychological Well Being berdasarkan teori dari Ryff yakni sebuah
konsep diri berkaitan dengan segala sesuatu yang dirasakan orang tentang
aktivitas sehari-hari mereka yang menyebabkan mereka memiliki perasaan
unik tergantung pada pengalaman hidup mereka.

Rancangan penelitian ini mengartikan bahwa psychological well
being adalah suatu kondisi atau keadaan positif berupa kesenangan dan
kebahagiaan yang dimiliki individu dalam kaitannya dengan aktivitas dan
perasaan sehari-hari, serta dimiliki dan baik oleh diri sendiri maupun orang
lain. Fokus kajian kesejahteraan psikologis ini lebih sempit difokuskan
pada mahasiswa yang mendapatkan beasiswa Bidikmisi & Kip-K di

Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember. mahasiswa penerima beasiswa yang

15 Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Slddiq Jember. Pedoman Penulisan Karya llmiah
(Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember, 2021), 82.
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memiliki psychological well being yang baik, mereka akan cenderung
mahir akan mendorong dirinya dalam menghadapi tantangan selama
menjadi mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K, salah satunya
yakni tantangan dalam pemenuhan kebutuhan berprestasi (need for
achievement).

Need For Achievement

Need for achievement berdasarkan teori dari Mc Clelland
merupakan kebutuhan yang dimiliki oleh individu yang disebut dengan
kebutuhan berprestasi. Seseorang yang kuat Need For Achievement
mampu mengukur diri mereka sendiri terhadap tujuan tertentu. Mereka
tampaknya menikmati resiko sedang, terlepas dari kenyataan bahwa setiap
orang memiliki tuntutan unik berdasarkan karakteristik dan gagasan yang
telah membentuk mereka.

Yang dimaksud dalam rancangan penelitian ini mengenai Need For
Achievement merupakan sebuah salah satu kebutuhan dalam berprestasi
yang ada pada setiap individu khususnya mahasiswa penerima beasiswa
bidikmisi&kip  Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember dalam
keberlangsungan kehidupannya selama menjadi mahasiswa penerima
beasiswa. Yang berdasarkan dari dorongan dalam memenuhi tuntutan yang
telah ditetapkan oleh lembaga pemberi beasiswa Bidikmisi & Kip-K yakni

nilai IPK harus diatas 3.00 tidak diperbolehkan cuti ataupun menikah.
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G. Asumsi Penelitian

Kesimpulan awal yang dianggap akurat tetapi kebenarannya belum
diverifikasi disebut sebagai asumsi penelitian. Langkah pertama adalah mulai
mengumpulkan asumsi penelitian sebelum memulai penelitian. Hal ini
bertujuan sebagai sebuah jembatan awal yang kukuh terhadap masalah yang
akan diteliti, sekaligus menjadi penegas variabel bagi peneliti.’® Sehingga
asumsi penelitian ini adalah yang mempengaruhi need for achievement pada
mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah UIN
KHAS Jember ialah psychological well being.

H. Hipotesis

Jawaban sementara dalam sebuah penelitian disebut sebagi hipotesis
penelitian sementara artinya sebuah jawaban yang belum pasti dari
konseptualisasi masalah, yang kebenarannya akan diperiksa melalui
pengumpulan dan analisis data lapangan. Pada penelitian kuantitatif hipotesis
sangat diperlukan berdasarkan tujuannya yakni untuk mengartikan masalah
penelitian, mengenai variabel-variabel yang akan diuji.*’

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya oleh Nida'ul dan
Nasyitotul, Kaitan religiusitas dengan need for achievement di kalangan
Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Magelang.
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara Religuisitas dengan need for

achievement dalam pendidikan bagi mahasiswa Fakultas Agama Islam

16 UIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah, (Jember: UIN Jember, 2021). Him. 41
7 Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi, (Surabaya:Unesa University
Pres, 2018), 83-84.
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Universitas Muhammadiyah Magelang.’® Sedangkan temuan kajian need for
achievement oleh Syukron dan Siti Aini beswan djarum selaku penerima
beasiswa djarum sekaligus yayasan djarum. menyebutkan unsur-unsur yang
berhubungan dengan dorongan untuk need for achievement.*®

Sehingga hipotesis dalam penelitian ini, peneliti ajukan sementara
dalam bentuk pernyataan terhadap hasil penelitian ialah sebagai berikut :
Ho : Tidak ada hubungan antara Psychological Well Being dengan Need For
Achievement pada mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakultas
Dakwah UIN KHAS Jember.
Ha : Psychological Well Being mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi &
Kip-K Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember berhubungan dengan Need For
Achievement

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini mencoba untuk mempermudah
pembaca dalam memahami penelitian yang dilakukan. Peneliti akan secara
sistematis menjelaskan secara lengkap hasil temuan penelitian. Ada lima bab
di dalamnya.:

BAB 1 Berisi pembenaran yang diberikan dalam pendahuluan,
menguraikan secara singkat keseluruhan perdebatan yang tersebar di bab-bab
berikutnya. Bab ini membahas tentang definisi operasional, asumsi penelitian,

hipotesis, dan sistematika serta konteks sejarah masalah, rumusan masalah,

'8 Nida’ul Hag & Nasitotul Jannah. “Hubungan religiusitas dengan need for achievement studi
pada mahasiswa fakultas agama islam Universitas Muhammadiyah Magelang.”216-217.

19 Syukron Mahmud Abdillah, Siti Nur’aini, Istiqomah. “Need For Achievement Beswan Djarum
Sebagai Penerima Djarum Beasiswa Plus Djarum Foundation,” Fakultas Psikologi UMJ.
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan ruang lingkup penelitian, yang
dijabarkan menjadi dua sub bab yaitu variabel penelitian dan indikator
variabel.

BAB Il Pada bab ini membahas terkait penelitian terdahulu yang
menjelaskan mengenai berbagai hasil penelitian serta kajian teori yang
berkaitan dengan penelitian “Hubungan antara psychological well being
dengan need for achievement pada mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi &
Kip-K Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember”.

BAB |1l Metodologi penelitian disajikan dalam bab ini, dan
pendekatan, jenis studi, populasi, dan sampel, serta metode dan alat untuk
pengumpulan data dan analisis data, dibahas dalam bab tiga.

BAB IV Bagian ini berisi temuan analisis dan penyajian data. Bab ini
membahas tentang deskripsi objek penelitian, penyajian data, analisis data,
pengujian hipotesis, dan pembahasan temuan.

BAB V Bab ini berisi kesimpulan penelitian. Bab ini juga mencakup
kesimpulan yang dicapai dari kerangka masalah, beserta pembahasan temuan
penelitian yang telah dicermati dan beberapa rekomendasi berdasarkan temuan

tersebut.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Sebagai pedoman bagi peneliti selanjutnya yang diharapkan dapat
menyempurnakan teori yang akan digunakan, maka penelitian sebelumnya
adalah penelitian yang telah dilakukan tetapi masih memiliki relevansi dengan
penelitian yang akan datang, untuk menghindari plagiarisme dalam penelitian
ini. Demikian beberapa kesimpulan dari penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.

1. JURNAL. Firsty Okta, Ressy Mardiyanti, dkk. Universitas Wijaya Putra,
(2021). Dengan judul “Pengaruh Psychological Well Being terhadap
motivasi berprestasi mahasiswa di era pandemi”.

Firsty Okta, Ressy Mardiyanti, dan lain-lain menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif yang dipadukan dengan metode survei
untuk melakukan penelitian. Skala motivasi berprestasi didasarkan pada
teori McClelland (1953), sedangkan skala psychological well being
didasarkan pada teori Ryff (1989), dengan model skala pilihan yang sesuai
dengan model skala Likert dengan lima alternatif jawaban. Adapun
hasilnya menunjukkan bahwa adanya pengaruh serta korelasi positif antara
psychological well being dengan motivasi berprestasi, yang menunjukkan
bahwa jika psychological well being yang dimiliki oleh mahasiswa
Universitas Wijaya Putra meningkat maka disertai dengan meningkatnya

motivasi berprestasi yang dimiliki, hasl ini dibuktikan dengan hasil uji

17
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regresi liner R Squer 0,607 mengartikan bahwa psychological well being
berpengaruh terhadap motivasi berprestasi sebesar 60,7%. Dengan itu
dapat dipaparkan bahwa pada masa pandemi mahasiswa dengan tingkat
psychological well being yang tinggi akan mampu melakukan self-
actualization, yakni sebuah kemampuan diri untuk aktualisasi diri agar
tidak terhambat walaupun dalam kondisi masa pandemic covid-19. Selain
itu pada penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan (PWB)
yang tinggi akan merasakan bahwa belajar mandiri selama pembelajaran
daring merupakan kewajiban sebagai salah satu usaha dalam memenubhi
tujuan hidup atau harapan terhadap cita-cita. Sehingga motivasi berprestasi
pada mahasiswa ini muncul berdasarkan kesadaran bahwa untuk
mempelajari sesuatu hal dalam kondisi apapun dan mengoptimalkan
kemampuannya dalam proses belajar, bukan berdasarkan paksaan.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut juga menekankan bahwa hasil PWB
yang tinggi sangat berpengaruh terhadap pemenuhan aktualisasi diri pada
mahasiswa dalam era pandemi covid-19 untuk memenuhi tugasnya.
Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian Firsty
Okta, Ressy Mardiyanti, dkk terletak di lokasi penelitianLokasi penelitian
ini adalah UIN KHAS Jember, berbeda dengan penelitian Universitas
Wijaya Putra oleh Firsty Okta, Ressy Mardiyanti, dkk. Kesejajaran antara
penelitian ini dengan karya Firsty Okta, Ressy Mardiyanti, dkk. terletak

pada penggunaan penelitian kuantitatif, penggunaan kuesioner dengan
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skala likert untuk pengumpulan data, dan variabel bebas yaitu
psychological well being.?°

2. JURNAL. Istigomah, Siti Nur'aini, dan Syukron Mahmud. Universitas
Muhammadiyah Jember (2013). Judul “Need For Achievement (N-Ach)
Beswan Djarum adalah penerima Djarum Beasiswa Plus Djarum
Foundation”.

Istigomah, Siti Nur’aini dan Syukron Mahmud menggunakan
pendekatan studi kasus penelitian kualitatifnya. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa ada hubungan antara tuntutan prestasi Beswan
Djarum dengan kebutuhan kekuasaan dan kebutuhan berafiliasi. Studi ini
juga mengidentifikasi sejumlah variabel pemicu yang berbeda untuk
persyaratan mencapai Djarum Beswan. Selain itu, para penerima beasiswa
Djarum memiliki banyak cita-cita, seperti menjadi seseorang yang lebih
memilih untuk melanjutkan usahanya dari pada mengejar gelar master
(S2). Bergantung pada beberapa tujuan mereka, sehingga masing-masing
mahasiswa memiliki berbagai cara untuk mencapainya, termasuk mulai
beradaptasi dengan lingkungan, menganalisis, dan memperbarui
lingkungan.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian Syukron
Mahmud, Siti Nur’aini, Istigomah terdapat pada metode penelitian dan
lokasi penelitian. Subjek dalam penelitian Syukron Mahmud, Siti Nur’aini,

Istigomah yakni mahasiswa penerima beasiswa Djarum di Universitas

20 Firsty Oktaria, Ressy Mardiyanti, Nina Permai Sinta Nuriyah. “Pengaruh Psychological Well
Being Terhadap Motivasi Berprestasi Mahasiswa di Era Pandemi”. Jurnal Psikologi:Media
IImiah Psikologi. No.1 (Juni,2021).
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Muhammadiya Jember. sedangkan subjek dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa beasiswa Bidikmisi dan KIP-K di UIN KHAS Jember. Selain
itu metode dalam penelitian Syukron Mahmud, Siti Nur’aini, Istiqomah
menggunakan jenis metode penelitian kualitatif, sedangkan pada penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan persamaannya
dalam penelitian Syukron Mahmud, Siti Nur’aini, Istigomah dengan
peenlitian ini yaitu terletak pada variabel need for achievement.*

3. SKRIPSI. Edward Dwiputra Prajitno, (2014). Univeritas Kristen Satya
Wacana. Dengan Judul “Hubungan Psychological Well Being dengan
Prestasi Akademis pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen
Satya Wacana”.

Penelitian yang dilakukan Edward Dwiputra Prajitno menggunakan
jenis metode penelitian Kkuantitatif dengan metode purposive quota
sampling. Diketahui bahwa adanya hubungan positif antara kedua variabel
yang berhubungan, yaitu PWB dan prestasi akademik, dengan nilai
signifikansi sebesar (r=0,24; p0,05). Selain itu, temuan lain menunjukkan
bahwa penguasaan lingkungan dan penerimaan diri merupakan aspek
PWB yang terkait dengan keberhasilan akademik. Menurut temuan
korelasi ini, prestasi akademik seseorang akan meningkat dengan PWB-
nya. Dengan pembenaran bahwa seseorang dengan PWB tinggi akan
menunjukkan sifat-sifat dalam menerima kondisi dirinya sendiri, baik

dalam aspek positif maupun negatif, mampu berhubungan positif dengan

21 Abdillah, Nur’aini, Istigomah. “Need For Achievement Beswan Djarum Sebagai Penerima
Djarum. ’168.
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lingkungannya, memiliki tujuan hidup yang baik, dan menunjukkan
potensi, hasil positif tersebut ditemukan di Ryff dan teori Singer.*

Masalah dan latar penelitian berbeda antara penelitian ini dengan
karya Edward Dwiputra Prajitno. Walaupun subjek penelitian Edward
Dwiputra Prajitno adalah jurusan psikologi Universitas Kristen Satya
Wacana, sedangkan mahasiswa Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember
yang mendapatkan beasiswa Bidikmisi dan Kip-K merupakan subjek
dalam penelitian ini. Variabel bebas dalam penelitian ini yang
menggunakan psychological well being inilah yang membuatnya serupa.

4. SKIRPSI. Nurin Amalia Hamid,(2017).“Hubungan Antara Kebutuhan
Berprestasi dan Perilaku Pencari Umpan Balik pada Mahasiswa
Pengusaha”

Penelitian yang dilakukan oleh Nurin Amalia Hamid merupakan
penelitian kuantitatif dengan tipe penelitian koresional melalui teknik
pengambilan sampel yakni non. probability sampling dengan teknik
convenience sampling. Adapun hasil dalam penelitian ini yakni adanya
hubungan yang sesuai atau dapat disebut secara signifikan antara
kebutuhan berprestasi dan perilaku umpan balik pada mahasiswa
pengusaha. Peneliti menggunakan analisis statistic dengan menggunakan
Person Correlation. Berdasarkan hasil perhitungan, dijelaskan hasil yang
menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara perilaku umpan balik

dan kebutuhan untuk berprestasi. Pencari umpan balik pada jenis self

2 Edward Dwiputra Prajitno. “Hubungan Psychological well Being dengan Prestasi pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana”. (Skripsi, Universitas Kristen
Satya Wacana Salatiga, 2014), 5.
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negative sebesar (r=0,333, n=100, p<0,01, two tails), self positive sebesar
(r=0,431, n=100, p<0,01, two tails), other negative sebesar (r=0,271,
n=100,p<0,05, two tails), dan other positive sebesar (r=0,380, n=100,
p<0,01, two tails). Temuan ini menunjukkan bahwa semua bentuk perilaku
mencari umpan balik memiliki hubungan yang signifikan dengan
kebutuhan berprestasi. Juga, terbukti bahwa terdapat sedikit perbedaan
nilai korelasi antara tuntutan prestasi dan keempat jenis perilaku tersebut.

Penelitian ini dan penelitian yang dilakukan Nurin Amalia Hamid
memiliki lokasi dan subjek penelitian yang berbeda. Pengusaha menjadi
fokus kajian yang dilakukan Nurin Amalia Hamid di Universitas Indonesia
dengan mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi. Sedangkan subjek
penelitian yang dilakukan di UIN KHAS Jember ini adalah mahasiswa
penerima beasiswa. Metode kuantitatif yang dimiliki kedua penelitian ini,
bersama dengan variabel independen need for achievement, merupakan
kesamaan antara penelitian ini dan penelitian Nurin Amalia Hamid.*®

5. JURNAL. Nida’ul Haq dan Nasyitotul Jannah, (2015). Dengan judul

penelitian “Hubungan Religiusitas dengan Need For Achievement Studi
Pada Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Magelang”.

Penelitian kuantitatif menggunakan analisis korelasi digunakan
dalam studi Nida'ul Hag dan Nasyitotul Jannah. Menurut temuan

penelitian Nida'ul Hag dan Nasyitotul Jannah yang berdasarkan analisis

»Nurin Amalia Hamid, “Hubungan antara Kebutuhan Berprestasi dan Perilaku Pencari Umpan
Balik pada Mahasiswa Pengusaha”. (Skripsi, Ul 2017), 10.
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data deskriptif, religiusitas pada taraf signifikansi 10% Z hitung lebih tipis
dari Z tebal, ini menunjukkan bahwa hipotesis ditolak dan tidak ada
hubungan antara variabel religiusitas dan need for achievement. Estimasi
nilai Z sebesar 1,357053, nilai Z tabel pada 5% signifikan pada 1,960, dan
tebal Z pada 10% signifikan, sehingga hasil uji korelasi Spearman
menunjukkan bahwa HO disetujui..

Lokasi dan subjek penelitian berbeda antara penelitian ini dengan
Nida'ul Haq dan Nasyitotul Jannah. Universitas Muhammadiyah Magelang
menjadi lokasi penelitian Nida'ul Haq dan Nasyitotul Jannah yang
berfokus pada Fakultas Agama Islam. Sedangkan dalam Kkajian ini
mahasiswa Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember penerima beasiswa
Bidikmisi & Kip-K. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian
Nida'ul Haq dan Nasyitotul Jannah adalah keduanya memakai jenis
penelitian kuantitatif dan memiliki variabel terikat yang sama yaitu need
for achievement.?

6. JURNAL. Dea Ulfah Fauziyah dan Zaenal Abidin, (2019). Dengan judul
“Hubungan antara Gratitude dengan Psychological Well Being Pada
Mahasiswa Bidikmisi Angkatan 2016 Universitas Diponegoro Semarang”.

Penelitian yang dilakukan oleh Dea Ulfah Fauziyah dan Zaenal
Abidin merupakan penelitian kauntitatif dengan teknik yang digunakan
yakni cluster random sampling. Temuan penelitian Dea Ulfah Fauziyah

dan Zaenal Abidin pada mahasiswa Bidikmisi angkatan 2016 Universitas

2 Nida’ul Haq dan Nasyitotul Jannah. Hubungan Religiusitas Dengan Need for achievement Studi
Pada Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Magelang.Vol. X, No. 2,
(Desember 2015).
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Diponegoro membuktikan terdapat hubungan yang menguntungkan dan
signifikan antara kedua variabel gratitude dan psychological well being.
gratitude telah dikaitkan dengan psychological well being, dengan
penjelasan bahwa semakin tinggi gratitude, semakin tinggi psychological
well being, begitu pula sebaliknya.

Faktor independen dan tempat penelitian berbeda antara penelitian
ini dengan Dea Ulfah Fauziyah dan Zaenal Abidin. Variabel bebas
gratitude digunakan dalam penelitian Dea Ulfah Fauziyah dan Zaenal
Abidin yang dilakukan di Universitas Diponegoro. Namun dalam
penelitian ini, kesehatan psikologis di tempat penelitian di UIN KHAS
Jember dijadikan sebagai faktor independen. Persamaan penelitian Dea
Ulfah Fauziyah dan Zaenal Abidin untuk penelitian ini berfokus pada
individu yang sama-sama penerima beasiswa dari program Bidikmisi. *°

7. SKRIPSI. Anisa Abdillah, (2022). Dengan judul “Pengaruh Need For
Achievement (N-ACH) Terhadap Kemampuan Self Regulated Learning
Pada Siswa Kelas X Mipa Tahfidz MAN 1J ember”?®

Penelitian Annisa Abdillah merupakan penelitian kuantitatif dan
jenis survei. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami serta
mengevaluasi bagaimana need for achievement berpengaruh pada

kapasitas siswa untuk selaf regulated learning. Berdasarkan temuan

% Dea Ulfah, Zaenal Abidin. “Hubungan Antara Gratitude dengan Psychological Well Being pada
Mahasiswa Bidikmisi Angkatan 2016 Universitas Diponegoro Semarang”. Jurnal Empati,
Nomer 3, (Agustus 2019) :138-143

% Annisa Abdillah Z. “ Pengaruh Need For Achievement (N-ACH) Terhadap Kemampuan Self
Regulated learning Pada Siswa Kelas X Mipa Tahfidz MAN 1 Jember”, (Skripsi, UIN Jember
2022). 15.
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penelitian, subjek dalam penelitian ini mampu belajar mandiri tanpa perlu
adanya reward eksternal. Hal ini ditunjukkan dengan perhitungan uji
thitung diperoleh hasil sebesar 0,866 dan uji ttabel diperoleh hasil sebesar
1,713 untuk n = 25 dan pada taraf signifikansi 0,05 dinyatakan bahwa Ha
ditolak dan HO diterima. Dalam penelitian ini, need for achievement
memiliki pengaruh yang kecil.

Letak perbedaan penelitian dan partisipan pada penelitian ini
berbeda dengan penelitian Annisa Abdillah. Variabel kebutuhan
berprestasi X yang dipakai, sedangkan PWB digunakan dalam penelitian
ini. Sedangkan N-ach menjadi variabel yang digunakan dalam persamaan
penelitian ini.

8. SKRIPSI. Zahrotul Wakhidah, (2023). Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddig Jember. Dengan Judul “Hubungan antara antara
psychological well being dengan need for achievement pada mahasiswa
penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah UIN KHAS
Jember.

Penelitian ini_merupakan penelitian kuantitatif jenis korelasional,
yakni melihat antara dua variabel, yakni variabel bebas psychological
well being dan variabel terikat need for achievement, sampel dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K
Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember. Total sampel yang digunakan
yakni 90 responden menyeluruh seluruh angkatan 2019 sampai 2022.

Dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan
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positif yakni berdasarkan hasil uji hipotesis nilai signifikansi sebesar

0,000 < 0,05 yang mana menunjukkan adanya hubungan dalam variabel

terkait, dan nilai pearson correlation sebesar 0,693 mengartikan bahwa

berada dalam kisaran 0,61-0,80 sesuai dengan rekomendasi tingkat

korelasi dan membuktikan adanya hubungan positif yang signifikan

antara psychological well being dan need for achievement.

Peneliti menguraikan perbedaan serta kemiripan berikut ini antara

penelitian yang direncanakan peneliti untuk dilakukan dan banyak

penelitian sebelumnya.:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama,
No. | Tahundan Variabel Tujuan Sampel Metode Hasil
Judul
1. Firsty Variabel 1.Peneliti Mahasiswa Kuantitatif | Berdasarkan
Oktaria, bebas : ingin Universitas | dengan hasil regresi
Ressy Psychologica | meneliti Wijaya menggunak | linier diperoleh
Mardiyanti, | I well being | lebih lanjut Kusuma an metode hasil bahwa
dkk. 2021. Variavel mengenai sejumlah 109 | survei. psychological
Pengaruh terikat : pengaruh mahasiswa well being
Psyhological | Motivasi psychologica berpengaruh
well being berprestasi | well being terhadap
(pwhb) terhadap motivasi
Terhadap Motivasi berprestasi
Motivasi Berpretasi sebesar 60,7%
Berprestasi Mahasiswa artinya (PWB)
Mahasiswa di Era cukup
Di Era Pandemi signifikan
Pandemi terhadap
motivasi
berprestasi
mahasiswa.
2. Syukron Memahami Penelitian Menggunak | Menurut temuan
Mahmud, mengenai dilakukan an penelitian,
Siti Nur’aini, need for kepada 3 penelitian orang dapat
Istigomah. achievement | mahasiswa kualitatif mencapai tujuan
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2013. Need Beswan penerima dengan mereka dengan
For Djarum Djarum metode berbagai cara,
Achievement dalam Beasiswa studi kasus | termasuk
(N-Ach) perannya Plus Djarum dengan
beswan sebagai Foundation menyesuaikan
djarum penerima diri dengan
sebagai Beasiswa lingkungan
penerima Djarum dan sekitar,
djarum Djarum menganalisis
beasiswa Foundation perubahan yang
plus djarum adalah tujuan perlu dilakukan,
foundation dalam menyarankan
penelitian tindakan yang
ini. tepat,
memahami dan
mengatasi
tantangan yang
mereka hadapi,
dan memiliki
keberanian
untuk
melakukannya,
mengambil
risiko yang
diperhitungkan.
Edward Variabel Tujuan dari | Mahasiswa Penelitian Terdapat
Dwiputa bebas : penelitian ini | fakultas kuantitatif hubungan anatar
Prajitno. Psychologica | adalah untuk | psikologi dengan psychological
2014. | well being | menyelidiki | Universitas menggunak | well being
Hubungan Variabel hubungan Kristen Satya | an metode dengan prestasi
Psychologica | terikat : antara Wacana yang | purposive akademik
| Well Being | Prestasi keberhasilan | sudah quota berdasarkan
dengan Akademis akademik memiliki IPK | sampling hasil korelasi
Prestasi dan PWB serta bersedia yang
Akademis pada mengisi skala menunjukkan
pada mahasiswa yakni dengan artinya bahwa
Mahasiswa psikologi di | jumlah semakin tinggi
Fakultas Universitas mahasiswa PWB, semakin
Psikologi Kristen 106 tinggi pula
Universitas Sathya prestasi
Kristen Satya Wacana.. akademis
Wacana seseorang.
Nurin Variabel Tujuan Mahasiswa Penelitian Hasil dari
Amalia bebas : dalam pengusaha kuantitatif perhitungan
Hamid. 2017. | Kebutuhan penyelidikan | dengan dengan tipe | menandahkan
Hubungan berprestasi ini untuk banyak penelitian bahwa
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Antara (need for melihat partisipan koresional kebutuhan
Kebutuhan achievement) | hubungan berjumlah dengan berprestasi
Berprestasi Variabel antara 100 teknik berhubungan
dan Perilaku | terikat : kebutuhan pengambila | signifikan
Pencari perilaku berprestasi n sampel dengan semua
Umpan Balik | pencari dan perilaku yakni non jenis perilaku
pada umpan balik | umpan balik pprobability | pencari umpan
Mahasiswa pada sampling balik terhadap
Pengusaha mahasiswa dengan mahasiswa

pengusaha teknik pengusaha

convenience
sampling

Nida’ul Haq | Variabel Tujuan Sampel Penelitian Menurut temuan
dan bebas : penelitian ini | dalam metode studi tersebut,
Nasyitotul Religiusitas | adalah untuk | penelitian ini | kuantitatif mahasiswa
Jannah. Variabel mengetahui berjumlah 42 | dengan UMMagelang
2015. terikat : Need | bagaimana mahasiswa pendekatan | yang belajar di
Hubungan for perasaan yang diambil | analisis Fakultas Agama
Religiusitas | achievement | mahasiswa berdasarkan | korelasi Islam
dengan Need Fakultas teknik menunjukkan
For Agama Islam | purposive bahwa tidak ada
Achievement UMMagelan | sampling hubungan
Studi Pada g tentang religuisitas
Mahasiswa religiusitas dengan need for
Fakultas dan need for achievement
Agama Islam achievement
Universitas mereka untuk
Muhammadi berhasil.
yah
Magelang
Dea Ulfah, Variabel Tujuan dari =~ | Sampel Penelitian Hasil penelitian
Zaenal bebas : penelitian ini | dalam kuantitatif menunjukkan
Abidin. Gratitude adalah untuk | penelitian dengan bahwa di antara
2019. Variabel mengetahui | terkiat pengambila | mahasiswa
Hubungan terikat : hubungan berjumlah n sampel Bidikmisi
antara psychologica | gratitude 280 orang menggunak | angkatan 2016
Gratitude | well being | dengan PWB an teknik Universitas
dengan pada cluster Diponegoro,
Psychologica mahasiswa random gratitude dan
| Well Being Bidikmisi sampling PWB
Pada Universitas berkorelasi
Mahasiswa Diponegoro positif dan
Bidikmisi angkatan signifikan.
Angkatan 2016.
2016

Universitas
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Diponegoro
Semarang
Annisa Variabel Tujuan Sampel penelitian Berdasarkan
Abdillah. bebas : penelitian ini | dalam kuantitatif | temuan
2022. need for adalah untuk | penelitian ini | dan jenis penelitian,
Pengaruh achievement | mengetahui | menggunaka | penelitian kapasitas self-
Need For Variabel ada tidaknya | n 25 siswa survey regulated
Achievement | Terikat : pengaruh dalam kelas learning siswa
Terhadap Self variabel N- X MIPA kelas X MIPA
kemampuan | Regulated Ach terhadap | Tahfidz Tahfidz MAN 1
Self Learning kemampuan | MAN 1 Jember tidak
Regulated self requlated | Jember terpengaruh
Learning learning oleh N-Ach..
Pada Siswa siswa kelas
Kelas X X MIPA
Mipa Tahfidz Tahfidz
MAN 1 MAN 1
Jember. Jember..
Zahrotul Variabel Tujuan Sampel Penelitian Berdasarkan
Wakhidah, bebas : penelitian ini | penelitian 90 | kuantitatif hasil temuan
(2023) psychologica | adalah untuk | mahasiswa dan jenis menunjukkan
“Hubungan | | well being | meneliti dan | penerima penelitian adanya
antara antara | Variabel memastikan | beasiswa korelasi hubungan yang
psychologica | terikat : need | hubungan Bidikmisi & positif
| well being | for antara Kip-K signifikan
dengan need | achievement | psychologica | Fakultas antara
for I well being | Dakwah UIN psychological
achievement dengan need | KHAS well being
pada for Jember dengan need for
mahasiswa achievement achievement
penerima pada
beasiswa mahasiswa
Bidikmisi & penerima
Kip-K beasiswa
Fakultas Bidikmisi &
Dakwah UIN Kip-K
KHAS Fakultas
Jember. Dakwah UIN

KHAS

Jember




30

B. Kajian Teori
1. Psychological Well Being
a. Pengertian Psychological well being

Psychological well being adalah konsep diri yang berhubungan
dengan apa saja yang dirasakan seseorang tentang aktivitas sehari-hari
yang menyebabkan perasaan seseorang terwujud dan berasal dari
pengalaman hidupnya Ryff (dalam Zulia Tsanim).

Psychological well being dapat dijelaskan bahwa kapasitas
individu untuk menerima diri mereka apa adanya, membangun
hubungan baik dengan orang lain, mengendalikan lingkungan eksternal
mereka, menemukan makna hidup, dan mencapai potensi penuh
mereka dijelaskan. Ryff dan Keyes (dalam Welss).

Psychological well being menurut Garcia dan Aladente
menjelaskan bahwa kepuasan dan rasa bermakna yang dimiliki
individu karena penerimaan diri, manajemen lingkungan, keterampilan
interpersonal, dan kemandirian.?’

Psychological well being menurut Zulia Tsanim merupakan
konsep diri yang muncul mengenai kegiatan sehari-hari yang positif
untuk diri dan orang lain serta dapat memunculkan makna dan
kepuasan pribadi sehingga menjadikan lebih bahagia.

Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan gagasan Ryff

menurut definisi ini, psychological well being adalah pola pikir yang

%" Garcia, J., & Aladente. (2015). Does meaning in life predict psychological well-being? An
analysis using the Spannish versions of the purpose in life test and the Ryff’s scales. The
European Journal of Counseling Psychology,3(2), 89-98. https://doi.org/10.5964/ejcop.v3i2.27
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memungkinkan penerimaan dan memahami dirinya sendiri serta

merespon secara tepat terhadap lingkungannya.

. Dimensi Psychological well being

Menurut Ryff terdapat enam dimensi pada Psychological well

being, dimensi tersebut diantaranya yakni :

1)

2)

3)

4)

5)

Penerimaan diri (self acceptance). adalah keterampilan yang
dimiliki diri yang memungkinkan mereka untuk menerima seluruh
diri mereka serta pernyataan mereka sebelumnya.

Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with
others). Ciri kedua, yang biasanya ditunjukkan oleh orang yang
mampu membangun kepercayaan dengan cepat, adalah
kemampuan untuk mengembangkan hubungan baik dengan orang
lain di sekitarnya.

Otonomi (autonomy) yakni kapasitas diri untuk melaksanakan
kehendak = mereka dan ‘membuat keputusan dikenal sebagai
otonomi. Mereka yang otonom sering menunjukkan tingkat
kemandirian yang tinggi.

Penguasaan lingkungan (environmental mastery) adalah kapasitas
orang untuk mengarahkan dan mempengaruhi lingkungan mereka
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan, dan untuk mendapatkan
keuntungan dari keadaan lingkungan terdekatnya.

Tujuan dalam hidup (purpose in life) merupakan kemampuan

seseorang untuk memastikan apa yang diinginkan dalam dirinya,
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termasuk tujuan, tujuan hidup, dan langkah-langkah yang
diperlukan dalam mewujudkan.
6) Pertumbuhan diri (personal growth) adalah kemampuan individu
untuk mengenali potensi dirinya dan mampu memaksimalkannya.?®
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Psychological well being
Menurut Ryff terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi
psychological well being, diantaranya yaitu :
1) Faktor Internal
a) Usia, Ada tiga kategori usia dalam PWB: dewasa muda, orang
di usia pertengahan, dan lansia. Agar mempermuda untuk
memahami kesejahteraan psikologis mereka berdasarkan
kelompok usia, pengelompokan usia didedikasikan untuk
berbagai poin dalam dimensi yang lebih sesuai dengan usia.

b) Jenis kelamin, Meskipun seringkali tidak ada pembeda antara
jenis ' kelamin pria dan wanita, ada beberapa ciri yang
menunjukkan bahwa satu jenis kelamin lebih dapat dikuasai
daripada yang lain, yang dapat mengakibatkan variasi tingkat
psychological well being.

c) Kepribadian, dan aspek-aspek tertentu dari kesejahteraan
psikologis terkait erat. Setiap komponen merespons secara
berbeda tergantung pada kepribadian individu, yang mungkin

berdampak pada psychological well being.

%8 Zulia Tsanim, “Hubungan Antara Persepsi Agresi dengan Psychological Well Being pada
Santro Putro Pondok Pesantren X”. (Skripsi, Unesa 2021), 9.
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2) Faktor Eksternal

a)

b)

d)

Kesenjangan posisi sosial ekonomi antara kelompok tinggi dan
rendah, ada perbedaan latar belakang pendidikan, pandangan
dunia, dan pengalaman hidup mereka. Sehingga memengaruhi
psychological well being.

Budaya, pengaruh budaya dapat mengakibatkan banyak hal,
yaitu psychological well being. Hal ini merupakan akibat dari
variasi budaya yang menyebabkan masyarakat memiliki
kebiasaan dan perilaku yang berbeda.

Religiusitas, individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi
akan lebih bisa menganggap segala peristiwa bermakna baik,
dan lebih bisa menerima dirinya, hal tersebut akan membuat
perbedaan antara individu dengan religiusitas yang tinggi dan
rendah serta berpengaruh juga pada psychological well being.
Dukungan sosial dan dorongan dari orang yang dicintai dan
orang lain di sekitar membuat seseorang gembira, berbeda
dengan individu yang tidak mendapatkannya cenderung merasa
kesepian. Hal tersebut membuat psychological well being

mereka berbeda.
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2. Need For Achievement
a. Pengertian Need For Achievement

Kebutuhan artinya sebuah keadaan yang memiliki kekurangan
sesuatu yang membutuhkan tenaga untuk menghilangkan serta
mengurangi keadaan kekurangan tersebut.?® Kebutuhan dapat timbul
berdasarkan proses dari dalam diri seseorang, akan tetapi seringkali
muncul karena adanya stimulus dari luar. Menurut teori Maslow,
McClelland mengidentifikasi tiga kebutuhan: need for achievement,
need for affiliation, need for power. need for achievement. Kebutuhan
untuk berprestasi (N-Ach) adalah keinginan untuk berprestasi, tetapi
juga dapat dicirikan sebagai dorongan bawah sadar untuk tampil lebih
baik untuk memenubhi standar yang sangat baik.

Menurut Mc Clelland Need For Achievement merupakan
kebutuhan untuk berprestasi. Seseorang yang kuat Need For
Achievement mampu mengukur diri mereka sendiri terhadap tujuan
tertentu. Mereka akan terkesan menyukasi resiko sedang, meskipun
setiap individu berdasarkan sifat dan gagasan yang membentuknya,
memiliki kebutuhannya sendiri. McClelland juga mencetuskan bahwa
kebutuhan dalam manusia ada tiga bentuk, yakni kebutuhan
berprestasi, kebutuhan hubungan dan kebutuhan kekuatan. Hal ini juga

didukung oleh Chusmir bahwa kebutuhan merupakan sebuah keadaan

# Laura A.King. Psikologi Umum. Jakarta:2010.Hal. 62-63
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dimana individu berjuang mencapai tujuan seperti prestasi, hubungan
dan kekuatan.*

Selain itu McClelland juga menjelaskan bahwa berdasarkan
tiga kebutuhan dalam individu, kebutuhan berprestasi menjadi salah
satu kebutuhan yang menonjol, hal ini juga sesuai penjelasan dari
Murray yang menjelaskan bahwa kebutuhan berprestasi merupakan
jenis kebutuhan yang dimiliki oleh setiap individu di dunia. Selain itu
McClelland juga mengartikan bahwa kebutuhan berprestasi merupakan
suatu bentuk motivasi yang dimiliki individu untuk berhasil.

Need For Achievement menurut pendapat Murray
mendefinisikan bahwa kebutuhan berprestasi merupakan suatu hal
yang digunakan individu untuk mengatasi hambatan, melatih kekuatan
diri serta berjuang menyelesaikan sesuatu meski sulit. Selain itu
Murray juga menjelaskan bahwa selalu berusaha dalam meraih
kesuksesan dalam berbagai kondisi yang hasil kinerjanya mendapatkan
nilai yang lazimnya berdasarkan Kriteria tertentu merupakan ciri-ciri
perilaku orang N-Ach.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti menyimpulkan
mengenai need for achievement dengan mengaju pada salah satu
pencetusnya McClelland yakni merupakan keadaan dimana individu
memerlukan kebutuhan dalam kehidupan yang disebut dengan

kebutuhan berprestasi.

%0 Nurin Amalia Hamid, Hubungan antara Kebutuhan Berprestasi dan Perilaku Pencari Umpan
Balik pada Mahasiswa Pengusaha. (Skripsi, Ul 2017), 22.
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b. Karakteristik individu dengan Need For Achievement

Seseorang dengan need for achievement yang baik akan
bertindak dengan segala aktivitas yang dapat menjadikan seseorang
untuk mewujudkan prestasi serta terkesan lebih memilih pekerjaan
atau kegiatan dengan tingkatan kesulitan dalam rata-rata atau sedang.
Seseorang dengan N-Ach yang tinggi juga akan menerima dorongan
yang mendukung untuk menyelesaikan tugas yang menantang tetapi
dapat dicapai secara realistis dan, setelah selesai, memberikan rasa
pencapaian.

Seseorang dengan N-Ach baik juga lebih termotivasi untuk
bekerja mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan mereka akan
menggunakan berbagai strategi untuk melakukannya. Seseorang
dengan N-Ach yang baik juga akan bertindak dengan lebih giat untuk
mencapai sesuatu yang lebih maju dari orang lain. Selain itu, meski
tidak mengetahui apakah mereka efektif dalam melaksanakan tugas
yang ditentukan atau tidak, seseorang dengan N-Ach tetap merasa
harus selalu menyelesaikan kewajibannya dan tidak mendelegasikan
tanggung jawabnya kepada yang lainnya. Tentu saja ini sesuai dengan
gambaran seorang individu yang memiliki kebutuhan berprestasi

memperhatikan dengan baik mengenai keberhasilannya dalam
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mengerjakan sesuatu serta harapan untuk mendapatkan hasil yang

unggul.*

Berdasarkan penelitian McClelland (1985) terdapat beberapa
faktor-faktor yang mencerminkan seseorang dengan kebutuhan tinggi
untuk berprestasi :

1) Individu yang berprestasi cenderung memiliki Kketertarikan
terhadap situasi dengan tanggungjawab secara pribadi untuk
mendapatkan solusi dari sebuah masalah.

2) Individu yang berprestasi lebih memilih untuk mempertimbangkan
tujuan serta mengambil resiko yang telah dipertimbangkan

3) Individu yang berprestasi mengharapkan feedback mengenai
seberapa baik dari hal yang telah dilakukan.*

c. Indikator Need For Achievement

McClelland (1987) menyebutkan beberapa indikator dalam
Need for achievement :

1) Memiliki tanggung jawab serta keuletan dalam menyelesaikan
tugas yang dimiliki dengan sebaik-baiknya

2) Menyukai tantangan dan usaha dalam menyelesaikan tantangan
tersebut

3) Mengharapakan adanya feedback yang nyata untuk menentukan

tindakan yang lebih tepat dalam mencapai prestasi

' Annisa Abdillah. “Pengaruh Need For Achievement Terhadap Kemampuan Self Regulated
Learning Pada Siswa Kelas X MIPA TAHFIDZ MAN 1 JEMBER”. (Skripsi. UIN Jember.
2022), 23.

%2 Indah Permatasai. “Pengaruh Need For Achievement Terhadap Job Performance Dengan

Budgetryarticipation Sebagai Variabel Interveing”. (Skripsi. UIN Jakarta. 2020), 3.
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4) Memiliki tujuan yang nyata dan sesuai dengan kemampuan
5) Mempertimbangkan resiko yang akan dihadapi.*®

Menurut Edward Murray, individu dengan motivasi berprestasi
(N-Ach) menunjukkan sejumlah ciri, antara lainnya.:
1) Keinginan untuk bekerja sebaik mungkin.
2) Keinginan untuk bertindak agar berhasil.
3) Siap untuk melakukan hal-hal yang menuntut usaha dan keahlian.
4) Bercita-cita untuk menjadi terkenal dan menjadi ahli dibidang

tertentu.
5) Keinginan untuk bekerja dengan baik dan memberikan hasil
memuaskan.
6) Berkeinginan untuk bertindakan yang sangat berarti.
7) Berkeinginan untuk unggul dalam sesuatu atas orang lain.*
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi

Menurut Londgren & Casimir, sejumlah faktor, termasuk
urutan kelahiran, mempengaruhi perkembangan need for achievement,
pendidikan orang tua juga mempengaruhi, selain itu peran orang tua
juga berpengaruh terhadap penumbuhan kebutuhan berprestasi anak.
Hal ini didukung oleh pendapat Fadeley bahwa didikan orang tua
memepengaruhi kebutuhan berprestasi karena dipelajari pada usia

awal. Selain itu pendidikan juga mempengaruhi kebutuhan berprestasi

% Elisabeth Prihandrijani, “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Dukungan Sosial

Terhadap Flow Akademik Pada Siswa SMA “X” DI Surabaya”. (Tesis, UNAIR,2016). 59

3 Christianoko. “Pengaruh Kebutuhan Akan Prestasi dan Kebutuhan Aktualisasi Diri Terhadap
Kinerja”. (Skripsi. Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 2020), 12.
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individu. Pengaruh kebangsaan dan perbedaan sosial juga kultur juga
mempengaruhi kebutuhan berprestasi. Berdasarkan hasil Syukron, Siti
dan Istigomah menyebutkan juga Need for achievement juga
berdasarkan tanggung jawab yang dimiliki.
e. Need For Achievement dalam Islam

Allah juga telah memberikan penjelasan kepada umat-Nya
tentang perlunya need for achievement agar mereka dapat memulai
proses pencapaian tujuan mereka. Sesuai dengan apa yang Allah

jelaskan dalam Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 148 :

c ey 2. W W e /9,45/‘/_:'/& IR P . A

oz A SO0l 1950 U ol w2l 1582200 G 5o ag>y S5

(ff}-*-" ‘LS"“ Jgu‘-“m:)‘

Artinya : Dan bagi tiap-tiap umat ada kinlatnya (sendiri) yang ia

menghadap kepadanya. Maka, berlomba-lombahlah dalam

membuat kebaikan. Dimana saja kamu berada, pasti Allah

akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Menurut Al-Qur'an, Allah SWT menghimbau umatnya untuk
berlomba-lomba dalam kebajikan dan pengembangan diri, berkumpul
dan belajar sebagai komunitas, dan selalu memberikan dukungan untuk

mencapai hasil terbaik.*®

% Annisa Abdillah. “Pengaruh Need For Achievement Terhadap Kemampuan Self Regulated
Learning Pada Siswa Kelas X MIPA TAHFIDZ MAN 1 JEMBER”. (Skripsi. UIN KHAS
Jember. 2022).
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3. Beasiswa Bidikmisi & Kip-K
a. Pengertian

Beasiswa seperti Bidikmisi dan Kip-K diberikan langsung oleh
pemerintah kepada individu berprestasi yang mengalami kesusahan
biaya untuk melanjutkan pendidikan pada tingkat perguruan tinggi.
Salah satu cara pemerintah membantu masyarakat mengakses
pendidikan adalah melalui penyampaian kuliah Bidikmisi dan Kip-K.

Beasiswa bidikmisi sendiri merupakan salah satu program kerja
menteri pendidikan Prof. Dr. Ir. KH Muhammad Nuh pada masa
presiden Susilo Bambang Yudiono pada periode 2010 sampai 2014
dengan kisaran bantuan pendidikan sebesar Rp. 6 juta setiap semester
dan bertembah menjadi Rp. 6,6 juta persemester pada tahun 2019 yang
sekaligus menjadi tahun terakhir beasiswa bidikmisi. Namun pada
masa presiden Jokowi program bantuan tersebut diganti dengan
sebutan KIP Kuliah hal ini- merupakan salah satu program kerja
lanjutan dari presiden terbaru yang tidak hanya menghapuskan
bidikmisi saja, melainkan beberapa beasiswa lainnya seperti beasiswa
Affirmasi Pendidikan.®® Hal ini karena KIP Kuliah sudah terlihat
sebagai perpaduan dari berbagai beasiswa sebelumnya. Imset Yus
Putra (Dirjen Belmawa) juga menambahkan tidak ada perbedaan
antara perguruan bidikmisi dan Kkip dari segi nominal, skema, syarat

dan ketentuan. syarat pendaftaran, atau penerima beasiswa.

%6«Sabaruddin Nurlinda™, 22 January 2020, https:/karakterunsulbar.com/2020/01/22/bidikmisi-
diganti-jadi-kip-kuliah-berikut-penjelasan-kampus/



https://karakterunsulbar.com/2020/01/22/bidikmisi-diganti-jadi-kip-kuliah-berikut-penjelasan-kampus/
https://karakterunsulbar.com/2020/01/22/bidikmisi-diganti-jadi-kip-kuliah-berikut-penjelasan-kampus/
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Penerima bantuan beasiswa yang dimaksud ialah jebolan
SMA/SMK/MA atau sederajat termasuk dalam kategori tidak mampu
dan lulus tahun ini atau satu tahun yang lalu tetapi memiliki latar
belakang akademik yang tinggi. Selain itu, berdasarkan Instruksi
Presiden No. 7 Tahun 2014, yang menggarisbawahi bagaimana
implementasi inisiatif seperti Program Keluarga Sejahtera, Program
Indonesia Pintar, dan Program Indonesia Sehat untuk mewujudkan
keluarga yang sukses. Dengan demikian diharapkan salah satu prakarsa
yang ada saat ini, yaitu bantuan pendidikan, dapat dimanfaatkan sesuai
dengan peruntukannya dan berdampak positif bagi kelangsungan
pendidikan Indonesia dalam jangka panjang.

. Tujuan Program Beasiswa Bidikmisi & Kip-K

Pemberian beasiswa tentu saja tidak terlepas dari tujuan dalam
pemberian beasiswa, berikut ini beberapa tujuan beasiswa Bidikmisi &
Kip-K:

1) Meningkatkan akses perguruan tinggi dan kesempatan belajar bagi
mahasiswa kurang mampu secara ekonomi dengan potensi
akademik yang kuat.

2) Memberikan bantuan keuangan kepada siswa yang memenuhi
persyaratan untuk melanjutkan program sarjana atau diploma
hingga berhasil diselesaikan dengan tepat waktu.

3) Meningkatkan prestasi mahasiswa dalam kegiatan akademik

maupun non akademik.
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4) Mendorong mahasiswa saat ini serta yang akan datang mengenai
potensi untuk terus meningkatkan kinerja mereka.

5) Melahirkan lulusan yang mandiri, bertanggung jawab, serta
berjiwa sosial sehingga dapat berkontribusi dalam upaya
mengakhiri siklus kemiskinan dan memberdayakan masyarakat.*’

c. Ketetntuan Penerima Beasiswa Bidikmisi & Kip-K

Instansi pemberi beasiswa tentunya memiliki beberapa
ketentuan serta syarat-syarat yang harus terpenuhi pada setiap
semesternya, sama seperti beasiswa bidikmisi &Kkip-k setiap kampus
memiliki beberapa ketentuan yang harus terpenuhi, apabila tidak
mampu memenuhi ketentuan tersebut maka hak beasiswa akan
dialihkan kepada mahasiswa lainnya. Berikut ini beberapa ketentuan
yang harus terpenuhi :

1) IPK tiap semester diatas 3.00 sampai 3.50

2) Tidak boleh untuk cuti ataupun menikah

3) Lulus dengan tepat waktu 8 semester

Apabila tidak terpenuhinya ketentuan-ketentuan tersebut maka
pihak kampus berhak untuk memberikan sanksi berupa pemberhentian
beasiswa.®® Namun setiap perguruan tinggi memiliki ketetapannya

masing-masing, seperti di UIN KHAS Jember terdapat beberapa

%" Sudarni Chomsyatun. “Pengaruh Pemberian Beasiswa Bidikmisi Terhadap Motivasi Beprestasi
Mabhasiswa Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam”. (Skripsi UIN Lampung. 2018), 10.

% Dea Ulfah, Zaenal Abidin. “Hubungan Antara Gratitude dengan Psychological Well Being pada
Mahasiswa Bidikmisi Angkatan 2016 Universitas Diponegoro Semarang”. Jurnal Empati,
Nomer 3.
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ketetapan serta syarat-syarat mereka yang telah menerima beasiswa

Bidikmisi & Kip-K, diantaranya :

1) Nilai IPK diatas 3.00 (jika tidak memenuhi maka beasiswa akan
digantikan kepada yang lainnya).

2) Tidak boleh cuti dan menikah.

3) Harus tetap mengembangkan prestasi non akademik serta
akademik yang dimiliki.

4) Mengumpulkan laporan pertanggung jawaban dana beasiswa

setiap semesternya.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu suatu
pendekatan penelitian yang mencakup pada data penelitian yang dikumpulkan
dan dianalisis sebagai angka. Untuk memberikan klarifikasi atas gagasan
kajian yang diajukan, metode penelitian kuantitatif juga mengacu pada teknik
penelitian yang menggunakan data numerik sebagai bahan penelitian untuk
perhitungan statistik. Karena metode penelitian kuantitatif telah dipilih dan
banyak digunakan dalam jangka waktu yang sangat lama, sehingga memiliki
tradisi yang sangat panjang dalam kalangan penelitian.

Sedangkan penelitian korelasi merupakan jenis penelitian yang pilih
dan digunakan dalam metodologi kuantitatif. Studi korelasi digunakan untuk
menentukan apakah kedua variabel yang dipilih peneliti memiliki keterkaitan
atau tidak.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari sampel-
sampel dengan ciri-ciri tertentu yang telah dipilih oleh peneliti untuk
dijadikan sampel dalam penelitian. Selain itu, populasi dapat dilihat

sebagai kumpulan subjek atau objek data, termasuk orang, hewan, dan

44
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makhluk hidup lainnya yang dapat digunakan untuk pengambilan data
dalam penelitian.*®

Populasi pada penelitian ialah seluruh mahasiswa yang
mendapatkan beasiswa bidikmisi atau kip-k di Fakultas Dakwah UIN
KHAS Jember. 116 mahasiswa menjadi penerima data mahasiswa
penerima beasiswa tersebut. Berikut informasi terkait penerima beasiswa
Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah di masing-masing angkatan:

Tabel 3.1

Jumlah Populasi Mahasiswa Penerima Beasiswa
Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah

No. Angkatan Jumlah Populasi

1. | Angkatan 2019 | 20 Mahasiswa

2. | Angkatan 2020 | 22 Mahasiswa

3. | Angkatan 2021 | 27 Mahasiswa

4. | Angkatan 2022 | 47 Mahasiswa
Total 116 Mahasiswa

2. Sampel

Pada penelitian kuantitatif, sampel merupakan sekumpulan
karakteristik yang diambil dari total populasi pada saat penyelidikan dalam
tahap awal akan melaksanakan penelitian. Sampel diambil dengan
menggunakan metode tertentu berdasarkan tipikal dari seluruh populasi
atau komunitas yang diselidiki. Purposive sampling merupakan metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Karena subjek
yang diteliti sudah memiliki ciri-ciri khusus, teknik ini digunakan karena

tidak mungkin mendapatkan sampel lain yang tidak sesuai dengan kriteria

% Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi, (Surabaya:Unesa University
Pres, 2018), 156-157.
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yang telah ditetapkan.®® Selain itu penetuan sampel juga berdasarkan

perhitungan dengan Rumus Slovin dengan margin of error sebesar 5%.

N
T T Ne2
Keterangan :

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Margin of error
Berdasarkan rumus di atas, diperoleh jumlah sampel sebagai

berikut :

N
n=-—-—
1+Ne?

~ 116
1 1+ 116(0.05)2

~ 116
1= 1+ 116(0,0025)

L 116
" =170.29
116

=129

n = 89,92248062015503
n =90

Hasil perhitungan rumus Slovin menunjukkan bahwa 90 responden
akan menjadi ukuran sampel untuk penelitian ini. Berikut tabel data

responden berdasarkan angkatannya :

0 Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi, (Surabaya:Unesa University
Pres, 2018), 166.
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Tabel 3.2
Responden Mahasiswa Bidikmisi & Kip-K

No. Angkatan Jumlah Sampel
1. | Angkatan 2019 | 18 Mahasiswa
2. | Angkatan 2020 | 22 Mahasiswa
3. | Angkatan 2021 | 23 Mahasiswa
4. | Angkatan 2022 | 27 Mahasiswa

Total 90 Mahasiswa

Sehingga dalam penelitian ini 90 responden mencakup seluruh
angkatan dalam mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K
Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Pendekatan dalam bentuk skala digunakan sebagai metode
pengumpulan data yang dipilih. Menggunakan instrumen dengan
menyusun data menggunakan kuesioner yang memiliki seperangkat
pernyataan atau pertanyaan dikenal sebagai pendekatan pengumpulan
data dengan skala. Karakteristik dari teknnik pengumpulan data skala
yakni intrumen dalam bentuk kuesioner dengan pilihan jawaban yang
bermacam-macam mulai dari dua hingga lima pilihan jawaban yang
dapat diputuskan oleh responden sesuai dengan keputusannya.**
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam

penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi

* Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi, (Surabaya:Unesa University
Pres, 2018), 135.
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guna menemukan hasil yang diperlukan secara tepat dan sederhana.
Menggunakan jenis alat penelitian dengan tipe Skala Likert merupakan
pilihan yang dipilih peneliti pada penelitian yang dilakukan. Skala
Likert, menurut Jannah, merupakan skala dengan pilihan jawaban yang
biasanya berkisar antara tiga sampai tujuh jumlahnya..

Pada penelitian ini Skala Likert yang digunakan berisi empat
kemungkinan jawaban yang salah satunya harus diputuskan oleh sampel
penelitian dengan mencentang checklist (\) pada salah satu jawaban
yang diputuskan. Sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS) adalah kemungkinan tanggapan lainnya. Skala
Likert dalam penelitian ini memiliki dua kategori item pernyataan:
favourable (F) dan unfavourable (UF). Kategori menguntungkan (F)
menunjukkan bahwa indikator mendukung variabel yang akan diukur,
sedangkan kategori tidak menguntungkan (UF) menunjukkan indikasi
bertentangan atau tidak mendukung variabel yang @ diuji dalam
penelitian. Setiap bagian dari setiap variabel digunakan untuk
menghasilkan indikator. Tabel berikut menunjukkan skor untuk setiap
item pernyataan, termasuk pernyataan yang favourable (F) dan

unfavourable (UF).:
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Tabel 3.3
Skor Penilaian Skala

Pernyataan Skor Favourable Skor Unfavourable
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

a. Skala Psychological Well Being

Skala Psychogical well being ditetapkan dalam penelitian ini
diadaptasi dari Zulia Tasnim berdasarkan teori Ryff yang memiliki
6 aspek, diantaranya® : 1) Penerimaan diri, 2) Hubungan positif
dengan orang lain, 3) Otonomi, 4) Penguasaan lingkungan, 5)
Tujuan dalam hidup, 6) Pertumbuhan diri. Oleh sebab itu, dengan
membuat instrumen atau skala secara terpisah berdasarkan referensi
yang dipilih, penulis mengadaptasinya. Dalam pemberian bobot
nilai pada skala ini, peneliti menggunakan rumus® :

Y. butir fav + unfavo satu aspek

1009
Y Jumlah total seua butir o

Berikut ini tabel blue print dalam skala psychological well being

sebelum digunakan.

*2 Zulia Tsanim, “Hubungan Antara Persepsi Agresi dengan Psychological Well Being pada
Santro Putro Pondok Pesantren X”. (Skripsi, Unesa 2021) h.10.

* Nur Haris Ali, “Begini Cara Menghitung Bobot Blueprint Skala”, 31 Mei 2020, video, 3:33,
https://youtu.be/wSlocVhurUyY



https://youtu.be/wS1ocVhurUY

Tabel 3.4

Skala Blue Print Psychological well being
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Aspek

Indikator

Nomor ltem

Favorable

Unfavorable

Total

Bobot

Penerimaan
diri (self
acceptance)

Menerima diri
sendiri secara
keseluruhan

1,2,3

4

5,88%

Menerima masa
lalu yang pernah
dialami

6,7

4,41%

Menerima
segala keadaan
diri pada masa
Kini

8,9

10,11

5,88%

Hubungan
positif
dengan
orang lain
(positive
relations
with others)

Memiliki

banyak
hubungan positif
dengan orang
lain

12,13

14,15

5,88%

Mudah
berkomunikasi
dan menjalin
hubungan
dengan orang
lain

16,17

18,19

5,88%

Mudah memiliki
kepercayaan
dengan orang
sekitar

20,21

22,23

5,88%

Otonomi
(autonomy)

Mampu memilih
kepuasaan
secara mandiri

24,25

26,27

5,88%

Mengerti
mengenai
keinginan dan
kemauan diri
untuk
diwujudkan

28,29

30

4,41%

Memiliki tingkat
kemandirian
yang tinggi

31

32

2,98%

Penguasaan
lingkun gan
(environ
mental

Mampu
menguasai
lingkungan
sekitar

33,34

35,36

5,88%




o1

mastery)

Dapat 37,38 39,40 4 | 588%
mengontrol
lingkungan
sesuai
kebutuhan dan
keinginan
Mampu 41,42 43,44 4 | 588%
memanfaatkan
lingkungan
dalam setiap
kesempatan

Tujuan

dalam hidup | menentukan

(purpose in
life)

Mampu 45,46 47,48 4 5,88%

tujuan dalam
hidup
Memiliki cita- 49,50 51,52 4 | 5,88%
cita yang jelas
Mengetahui 53,54 55,56 4 5,88%
tahapan yang
harus dilakukan
untuk mencapai
tujuan hidup

Pertumbuhan | Mengetahui 57,58 59,60 4 5,88%

diri
(personal
growth)

potensi diri
Mampu 61,62 63,64 4 | 5,88%
mengembangkan
potensi diri
Menyadari 65,66 67,68 4 5,88%
pertumbuhan
diri yang
didasari
masalalu dan
saat ini

Jumlah Item Total 35 33 68 100%

b.

Skala Need For Achievement

Skala Need For Achievement yang ditetapkan pada
penelitian ini  diadaptasi berdasarkan penelitian  Elisabeth
Prihandrijani yang terdiri dari dua aspek yakni : Pengharapan untuk
sukses dan menghindari kegagalan. Dari kedua aspek tersebut

terdapat lima indikator diantaranya 1) Memiliki tanggung jawab
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serta keuletan dalam menyelesaikan tugas yang dimiliki dengan
sebaik-baiknya, 2) Menyukasi tantangan dan usaha dalam
menyelesaikan tantangan tersebut, 3) Mengharapakan adanya
feedback yang nyata untuk menentukan tindakan yang lebih tepat
dalam mencapai prestasi, 4) Memiliki tujuan yang nyata dan sesuai
dengan kemampuan, 5) Mempertimbangkan resiko yang akan
dihadapi.** Dengan referensi yang dipilih, penulis menyesuaikan
alat atau skala secara terpisah dengan melakukan modifikasi skala.
Dengan pemberian bobot nilai pada skala ini sesuai dengan skala

sebelumnya. Berikut ini blue print skala need for achievement :

Tabel 3.5
Skala Blue Print Need For Achievemet
Aspek Indikator Nomor Item Total | Bobot
Favorable | Unfavorable
Pengharapan | Memiliki tanggung 1,2,3 45,6 6 20%

untuk sukses | jawab serta
keuletan dalam
menyelesaikan
tugas yang dimiliki
dengan sebaik-
baiknya
Menyukasi 7,8,9 10,11,12 6 20%
tantangan dan usaha
dalam
menyelesaikan
tantangan tersebut
Mengharapakan 13,14,15 16,17,18 6 20%
adanya feedback
yang nyata untuk
menentukan
tindakan yang lebih

* Elisabeth Prihandrijani, “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Dukungan Sosial
Terhadap Flow Akademik Pada Siswa SMA “X” DI Surabaya”. (Tesis, UNAIR,2016).
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tepat dalam

mencapai prestasi
Menghindari | Memiliki tujuan 19,20,21 22,23,24 6 20%
kegagalan yang nyata dan

sesuai dengan
kemampuan
Mempertimbangkan | 25,26,27 28,29,30 6 20%
resiko yang akan
dihadapi

Jumlah 15 15 30 | 100%

Dengan adanya skala psychological well being dengan need
for achievement tentu memerlukan uji validitas serta realibitas dari
setiap skala yang telah dipilih. Berikut hasilnya :

Uji Validitas

Salah satu tahapan pelaksanaan penelitian ini adalah uji
validitas, yang mencoba untuk memastikan kebenaran dan ketelitian
alat ukur yang dipilih. Semakin tinggi hasil instrument penelitian,
maka akan terlihat bahwa semakin akurat fungsi alat tes yang
digunakan.® Pada uji validitas juga memiliki syarat minimum yang
harus tercapai dengan tujuan dapat dinilai memenuhi syarat dalam
uji validitas, yaitu jika nilai r hitung melebihi nilai r tabel yakni
sebesar 0,205 (tingkat signifikansi 0,05) karena jumlah responden
sebanyak 90 orang. Program SPSS 25.0 for Windows digunakan
untuk menguji validitas penelitian. Berikut yang digunakan dalam
perhitungan uji validitas: Rumus Korelasi Pearson Product Moment

Pearson :

** Antonius Eko Cahyono, “Analisis Korelasi Antara Harga, Kualitas Produk, Distribusi Dan
Minat Beli Ulang Sepeda Motor Merek Honda”. (Skripsi, Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, 2014). 48.



Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Skala Psychological Well Being

UJI VALIDITAS

Variabel Psychological well being (V.x)

R R TABEL
ITEM HITUNG (0,205) 5% SIG KRITERIA
Al 0,259 0,205 0,014 Sesuai
A3 0,293 0,205 0,005 Sesuai
A3 0,354 0,205 0,001 Sesuai
A4 0,470 0,205 0,000 Sesuai
A5 0,072 0,205 0,499 Tidak Sesuai
A.6 0,413 0,205 0,000 Sesuai
A7 0,376 0,205 0,000 Sesuai
A.8 0,196 0,205 0,064 Tidak Sesuai
A9 0,341 0,205 0,001 Sesuai
A.10 0,415 0,205 0,000 Sesuai
All 0,500 0,205 0,000 Sesuai
A12 0,232 0,205 0,028 Sesuai
A.13 0,156 0,205 0,142 Tidak Sesuai
A.14 0,230 0,205 0,029 Sesuai
A.15 0,483 0,205 0,000 Sesuai
A.16 0,339 0,205 0,001 Sesuai
A.17 0,242 0,205 0,021 Sesuai
A.18 0,607 0,205 0,000 Sesuai
A.19 0,593 0,205 0,000 Sesuai
A.20 - 0,076 0,205 0,479 Tidak Sesuai
A.21 -0,236 0,205 0,025 Tidak Sesuai
A.22 0,190 0,205 0,073 Tidak Sesuai
A.23 0,162 0,205 0,126 Tidak Sesuai
A.24 0,282 0,205 0,007 Sesuai
A.25 -0,202 0,205 0,058 Tidak Sesuai
A.26 0,544 0,205 0,000 Sesuai
A.27 0,112 0,205 0,292 Tidak Sesuai
A.28 0,075 0,205 0,479 Tidak Sesuai
A.29 0,139 0,205 0,190 Tidak Sesuai
A.30 0,423 0,205 0,000 Sesuai
A.31 0,270 0,205 0,010 Sesuai
A.32 -0,022 0,205 0,834 Tidak Sesuai
A.33 0,076 0,205 0,479 Tidak Sesuai
A.34 0,238 0,205 0,024 Sesuai
A.35 0,568 0,205 0,000 Sesuai
A.36 0,335 0,205 0,001 Sesuai
A.37 0,251 0,205 0,017 Sesuai
A.38 0,134 0,205 0,209 Tidak Sesuai
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A.39 0,485 0,205 0,000 Sesuai
A.40 0,533 0,205 0,000 Sesuali
A4l 0,326 0,205 0,002 Sesuai
A.42 0,316 0,205 0,002 Sesuai
A.43 0,597 0,205 0,000 Sesuali
A.44 0,507 0,205 0,000 Sesuai
A.45 0,510 0,205 0,000 Sesuali
A.46 0,264 0,205 0,012 Sesuai
A.AT7 0,599 0,205 0,000 Sesuali
A.48 0,641 0,205 0,000 Sesuai
A.49 0,380 0,205 0,000 Sesuai
A.50 0,120 0,205 0,259 Tidak Sesuai
A5l 0,445 0,205 0,000 Sesuai
A.52 0,489 0,205 0,000 Sesuai
A.53 0,319 0,205 0,002 Sesuai
A.54 0,335 0,205 0,001 Sesuai
A.55 0,548 0,205 0,000 Sesuai
A.56 0,655 0,205 0,000 Sesuai
A.57 0,386 0,205 0,000 Sesuai
A.58 0,212 0,205 0,045 Sesuai
A.59 0,628 0,205 0,000 Sesuai
A.60 0,602 0,205 0,000 Sesuai
A.61 0,409 0,205 0,000 Sesuai
A.62 0,448 0,205 0,000 Sesuai
A.63 0,587 0,205 0,000 Sesuai
A.64 0,556 0,205 0,000 Sesuai
A.65 0,297 0,205 0,005 Sesuai
A.66 0,228 0,205 0,031 Sesuai
A.67 0,400 0,205 0,000 Sesuai
A.68 0,228 0,205 0,031 Sesuai
Sumber : Diolah dari SPSS
Tabel 3.7
Skala Psychological Well Being Setelah Uji Validitas
Aspek Indikator Nomor Item Total
Favorable | Unfavorable
Penerimaan | Menerima diri 1,2,3 4 4
diri (self sendiri secara
acceptance) | keseluruhan
Menerima masa 6,7 2
lalu yang pernah
dialami
Menerima 10,11 3
segala keadaan
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diri pada masa
Kini

Hubungan
positif
dengan
orang lain
(positive
relations
with others)

Memiliki
banyak
hubungan positif
dengan orang
lain

12

14,15

Mudah
berkomunikasi
dan menjalin
hubungan
dengan orang
lain

16,17

18,19

Otonomi
(autonomy)

Mampu memilih
kepuasaan
secara mandiri

24

26

Mengerti
mengenai
keinginan dan
kemauan diri
untuk
diwujudkan

30

Memiliki tingkat
kemandirian
yang tinggi

31

Penguasaan
lingkun gan
(environ
mental
mastery)

Mampu
menguasai
lingkungan
sekitar

34

35,36

Dapat
mengontrol
lingkungan
sesuai
kebutuhan dan
keinginan

37

39,40

Mampu
memanfaatkan
lingkungan
dalam setiap
kesempatan

41,42

43,44

Tujuan
dalam hidup
(purpose in
life)

Mampu
menentukan
tujuan dalam
hidup

45,46

47,48

Memiliki cita-
cita yang jelas

49

51,52
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Mengetahui 53,54 55,56 4
tahapan yang
harus dilakukan
untuk mencapai
tujuan hidup
Pertumbuhan | Mengetahui 57,58 59,60 4
diri potensi diri
(personal Mampu 61,62 63,64 4
growth) mengembangkan
potensi diri
Menyadari 65,66 67,68 4
pertumbuhan
diri yang
didasari
masalalu dan
saat ini
Jumlah Item Total 24 29 53
Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Skala Need For Achievement
UJI VALIDITAS
Variabel NEED FOR ACHIEVEMENT (V.y)
R R TABEL
ITEM HITUNG (0,205) 5% SIG KRITERIA
Al 0,206 0,205 0,051 Sesuai
A2 0,528 0,205 0,000 Sesuai
A3 0,501 0,205 0,000 Sesuai
A4 0,621 0,205 0,000 Sesuali
A5 0,659 0,205 0,000 Sesuali
A.6 0,484 0,205 0,000 Sesuai
A7 0,408 0,205 0,000 Sesuai
A.8 0,485 0,205 0,000 Sesuai
A.9 0,409 0,205 0,000 Sesuai
A.10 0,450 0,205 0,000 Sesuai
A.ll 0,475 0,205 0,000 Sesuai
A.12 0,422 0,205 0,000 Sesuai
A.13 0,125 0,205 0,241 Tidak Sesuai
A.14 0,059 0,205 0,579 Sesuai
A.15 0,312 0,205 0,003 Sesuai
A.16 0,459 0,205 0,000 Sesuai
A.l7 0,566 0,205 0,000 Sesuai
A.18 0,162 0,205 0,128 Tidak Sesuai
A.19 0,378 0,205 0,000 Sesuai
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A.20 0,348 0,205 0,001 Sesuai
A.21 0,340 0,205 0,001 Sesuali
A.22 0,598 0,205 0,000 Sesuai
A.23 0,519 0,205 0,000 Sesuai
A.24 0,642 0,205 0,000 Sesuali
A.25 0,316 0,205 0,002 Sesuai
A.26 0,207 0,205 0,050 Sesuali
A.27 0,159 0,205 0,135 Tidak Sesuai
A.28 0,470 0,205 0,000 Sesuali
A.29 0,608 0,205 0,000 Sesuali
A.30 0,538 0,205 0,000 Sesuai
Sumber : Diolah dari SPSS
Tabel 3.9
Skala Need For Achievement Setelah Uji Validitas :
Aspek Indikator Nomor Item Total
Favorable | Unfavorable
Pengharapan | Memiliki tanggung 1,2,3 4,5,6 6
untuk sukses | jawab serta
keuletan dalam
menyelesaikan
tugas yang dimiliki
dengan sebaik-
baiknya
Menyukasi 7,89 10,11,12 6
tantangan dan usaha
dalam
menyelesaikan
tantangan tersebut
Mengharapakan 14,15 16,17 4
adanya feedback
yang nyata untuk
menentukan
tindakan yang lebih
tepat dalam
mencapai prestasi
Menghindari | Memiliki tujuan 19,20,21 22,23,24 6
kegagalan yang nyata dan
sesuai dengan
kemampuan
Mempertimbangkan 25,26 28,29,30 5
resiko yang akan
dihadapi
Jumlah 13 14 27
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d. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan pengukuran yang dapat menghasilkan hasil
dengan tingkat keandalan yang tinggi dikatakan dapat diandalkan, serta
dapat disebut sebagai derajat kepercauaan suatu hal yang tarafnya dapat
dipercaya bagi penelitian yang telah dilakukan. Sugiyono mengklaim
bahwa jika suatu instrumen dapat digunakan untuk menghitung item dan
mendapatkan hasil yang sama, maka dikatakan reliabel.** Dengan
menggunakan aplikasi windows SPSS 25.0, peneliti dalam penelitian ini
melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach's Alpha.
Dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, seseorang dapat menilai

ketergantungan alat penelitian, yaitu melalui rumus berikut ini :

_ k 125?
NCEEV] P

Keterangan:

T, = Koefisien reliabilitas Alfa Croncbach

k= Jumlah item soal

¥ s2 = Jumlah varians skor

a

5, =Varians total

Untuk menetapkan nilai dalam uji Reliabilitas digunakan hasil

indeks koefisien, dan penelitian Wiratna menjelaskan hal tersebut:

*® Erny Fitroh, “Hubungan Kepercayaan Diri Mahasiswa Psikologi Islam Dengan Penyelesaian
Skripsi DI UIN KHAS Jember”, (Skripsi, UIN Jember 2022), 64
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1) Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 alat ukur dianggap
reliabel.

2) Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 alat ukur dianggap tidak
reliabel.

Berikut indeks koefisien reliabilitas adalah :

Tabel 3.10
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
Skala Koefisien Alpha
Psychological Well Being 0,914
Need For Achievement 0,824

1) Skala Psychological Well Being

Tabel 3.11
Hasil Uji Reliabilitas Psychological Well Being

Reliability Statistic
Cronbach’s Alpha N of Items
0,914 53

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS, diketahui bahwa
nilai Cronbach's Alpha skala Psychological Well Being adalah
0,914 > 0,60 yang menunjukkan bahwa skala tersebut tergolong
reliabel dengan interval koefisien yang kuat.

2) Skala Need For Achievement
Tabel 3.12
Hasil Uji Reliabilitas Need For Achievement
Reliability Statistic

Cronbach’s Alpha N of Items
0,824 27
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Hasil analisis menggunakan program SPSS 25.0 for
windows diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk skala
need for achievement penelitian ini adalah 0,824 > 0,60 yang
mengartikan bahwa skala tersebut reliabel dengan interval
kepercayaan yang lebar.

D. Analisis Data
Analisis data adalah teknik penelitian yang membandingkan hasil dari
dua variabel atau lebih dengan tujuan mencari solusi. Selain itu juga
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya keterkaitan diantar variabel
dan untuk menarik kesimpulan dari suatu penelitian.*’ Aplikasi SPSS 25.0 for
Windows digunakan untuk menganalisis data penelitian dengan menggunakan
metode Kkorelasi sederhana product moment pearson. Dalam penelitian ini
melakukan uji normalitas, uji linieritas, serta uji hipotesis sebagai metode
analisis data.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas berusaha untuk memastikan apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak, jika demikian, data penelitian sudah
secara akurat mewakili populasi penelitian.”® Uji Kolmogorov Smirnov
digunakan dalam penilaian normalitas pada penelitian ini dengan bantuan
SPSS 25.0 for Windows. Dikatakan distribusi normal apabila data hasil

penelitian memiliki nilai probabilitas > 0,05 begitu sebaliknya, jika nilai

*" Zulia Tsanim, Hubungan Antara Persepsi Agresi dengan Psychological Well Being pada
Santro Putro Pondok Pesantren X. (Skripsi, Unesa 2021) h.36.
*8 Zulia Tsanim, “Persepsi Agresi” 36
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probabilitas < 0,05 maka data hasil penelitian tersebut tidak berdistribusi
normal.
2. Uji Liniaritas

Uji liniaritas merupakan salah proses analisis data untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel-variabel
penelitian.*® Selain itu uji linearitas juga dapat menunjukkan mengenai
adanya hubungan positif atau negatif dari variabel dalam sebuah
penelitain. Menggunakan SPSS 25.0 for Windows, uji linieritas juga
dapat dilakukan. Dengan metode analisis dengan tingkat signifikansi
95% (0,05) dan keterangan sebagai berikut :
a. Jika nilai standart deviantion form linierty sig > 0,05 maka terdapat

hubungan linier pada variabel bebas dengan variabel terikat.
b. Jika nilai standart deviantion form linierty sig < 0,05 maka tidak
terdapat hubungan linier pada variabel bebas dengan variabel terikat.
3. Uji Hipotesis

Misbahuddin menjelaskan bahwa pengujian hipotesis sebagai
prosedur matematis untuk mengambil keputusan dalam penelitian yang
dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan pengujian hipotesis dengan tujuan
demi mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara psychological well
being dengan need for achievement. Uji hipotesis yang digunakan pada
penelitian ini ialah korelasi product moment person. Agung mencatat

bahwa fungsi untuk menentukan diantara komponen koefisien korelasi

* Zulia Tsanim, “Persepsi Agresi” 37



63

adalah korelasi variabel dependen dengan variabel independen bagian
dari korelasi product moment pearson.”® Menggunakan SPSS 25.0 for
Windows, peneliti melakukan verifikasi teori korelasi product moment
pearson. Sesuai dengan Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu :

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak

terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

%0 Erny Fitroh, Kepercayaan Diri”, 66



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Bab ini merupakan bagian yang akan memaparkan mengenai hasil dari
penelitian dengan judul Hubungan Antara Psychological Well Being dengan
Need For Achievement pada mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan
Kip-K Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember.
A. Gambara Obyek Penelitian
Deskripsi objek penelitian bagian dari komponen penting yang harus
diperjelas karena menjelaskan topik penelitian, yang berisi fakta-fakta penting
dan detail bagi peneliti selama mereka melakukan penelitian. Subyek
penelitian dalam penelitian ini ialah mahasiswa dengan kategori penerima
beasiswa Bidikmisi dan Kip-K di Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember,
seperti yang telah diuraikan dalam penelitian ini.
1. UIN KHAS Jember
a. Sejarah
Univeritas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
merupakan salah satu perguruan tinggi islam Negeri yang terletak di
pulau jawa. Berdirinya UIN KHAS Jember bertujuan untuk
membentuk kader intelektual Muslin serta menjadi pemimpin yang
mampu mengawal dalam proses perkembangan kualitas kehidupan
bangsa. Akademisi yang menjabat sebagai Rais 'Aam Syuriah

Nahdlatul Ulama dan termasuk pelopor berdirinya UIN KHAS

64
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Jember diberi nama KH. Achmad Siddiq yang diberikan kepada UIN
Jember.

Tentu saja, penamaan perguruan tinggi memerlukan proses
panjang berdasarkan Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 142
Tahun 2014, yang mengubah istilah dari STAIN Jember menjadi
IAIN Jember. Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 2021 tanggal 11 Mei 2021, diputuskan IAIN Jember
resmi berubah status menjadi UIN KH. Achmad Siddig yang berasal
dari IAIN Sunan Ampel Cabang Jember ini sesuai dengan Peraturan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2015 yang
membahas tentang Organisasi dan tata kerja Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Jember.

Terjadi perubahan perkembangan UIN KHAS Jember selain
perubahan nama, salah satunya terlihat dari beberapa prodi baru yang
didirikan untuk lebih ‘melayani kebutuhan masyarakat setempat.
Berikut ini beberapa Fakultas yang ada di UIN  KHAS Jember
diantaranya :

1) Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)
2) Fakultas Syari’ah
3) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)

4) Fakultas Dakwah
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5) Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora (FUAH)

Namun demikian, penelitian ini secara khusus berfokus pada
Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember, dengan menggunakan
mahasiswa penerima Beasiswa Bidikmisi & Kip-K angkatan 2019 —

2022 sebagai subjek penelitiannya..

. Visi Misi

Visi
Menjadi Perguruan Tinggi Islam Terkemuka di Asia Tenggara

pada Tahun 2045 dengan Kedalaman llmu Berbasis Kearifan Lokal

untuk Kemanusian dan Peradaban.

Misi

1) Memadukan dan mengembangkan studi keislaman, keilmuan, dan
keindonesiaa berbasis kearifan lokal dalam penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran.

2) Meningkatkan kualitas penelitian untuk melahirkan ilmu yang
bermanfaat bagi kepentingan akademik dan kemanusiaan.

3) Meningkatkan kemitraan Universitas dan masyarakat dalam
pengembangan ilmu dan agama untuk kesejahteraan masyarakat.

4) Menggali dan menerapkan nilai kearifan lokal untuk mewujudkan

masyarakat berkeadaban.
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5) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak dalam
skala regional, nasional dan internasional untuk meningkatkan
kualitas pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. >*

2. Fakultas Dakwah
a. Sejarah

Sejarah berdirinya Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember
berdasarkan pertimbangan rasional yang mengacu terhadap kebutuhan
fungsional lembaga. Selain itu, pendirian Fakultas Dakwah berupaya
untuk meningkatkan standar pengajaran di lembaga terkait. Fakultas
Dakwah UIN KHAS Jember resmi didirikan pada tahun 1997, saat
STAIN Jember masih berstatus quo. Fakultas Dakwah IAIN Jember
berdiri pada tahun 2014, dan pada tahun 2021 berubah status menjadi
Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember..

Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember juga memiliki beberapa
program studi ‘unggulan, dimulai dengan program studi paling tua
yakni- Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), selain itu juga terdapat
program studi yang lainnya seperti Pengembangan Masyarakat Islam
(PMI), Manajemenn Dakwah (MD), Bimbingan dan Konseling Islam
(BKI), dan program studi termuda di Fakultas Dakwah yakni Psikologi

Islam (PSI) yang hadir pada tahun 2018. Melalui kelima program studi

5! https://uinkhas.ac.id/page/detail/visi-dan-misi-uin-khas-jember
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yang ada, Fakultas Dakwah terletak disebelah barat Fakultas Tarbiyah
tepatnya di jalur pintu keluar dari UIN KHAS Jember.>?
b. Visi Misi
Visi
Mencetak da’i professional yang peduli masalah sosial dan
berkomitmen mengembangkan nilai-nilai Islam Nusantara.
Misi
1) Melaksanakan pendidikan ilmu dakwah dan ilmu sosial yang
diorientasikan mencetak da’i berkompeten di bidangnya.
2) Mengembangkan riset ilmu dakwah dan ilmu sosial yang
digunakan bahan kajian dalam memecahkan persoalan sosial.
3) Melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat agar Islam
dapat diinformasikan secara riel di dalam kehidupan.
4) Memperbanyak kerjasama dengan berbagai instansi dan lembaga
yang relevan dengan penyelenggaran pendidikan.>®
3. Gambaran Umum Beasiswa Bidikmisi & Kip-K di UIN KHAS
Jember
Beasiswa yang dikenal dengan nama Bidikmisi & Kip-K ini
diberikan langsung oleh pemerintah kepada mereka yang telah membuat
kemajuan namun menghadapi hambatan untuk mendanai kehadiran

mereka dalam proses pembelajaran akademik. Tata cara memilih dan

52 https://fdakwah.uinkhas.ac.id/
53 https://fdakwah.uinkhas.ac.id/
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mempertahankan mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K
berbeda-beda di setiap institusi akademik.

Seperti ketentuan yang ditetapkan pada UIN KHAS Jember
terhadap mahasiswanya penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K, yakni
nilai indeks prestasi kumulatif (IPK) harus diatas 3.0 pada setiap
semesternya. Jika tidak memenuhi ketetapan tersebut maka konsekuesi
pertama yang diberikan yakni surat peringgatan dan jika kedua kalinya
terjadi maka penerima sebelumnya akan digantikan kepada penerima
beasiswa yang baru. Selain nilai indeks dalam proses belajar di perguruan
tinggi yang disebut dengan (IPK) bagi mahasiswa penerima beasiswa
Bidikmisi & Kip-K dengan jalur non akademik, maka mereka harus
mengembangkan prestasi non akademik yang dimiliki.

B. Penyajian Data
Penelitian ini meliputi penyajian data yang meliputi temuan-temuan
signifikan dari setiap variabel yang akan disajikan secara ringkas hamun jelas
dalam bentuk tabulasi data, kuesioner statistik, dan tabel. Berdasarkan
bagaimana masalah atau tujuan penelitian dirumuskan, masing-masing
variabel tercantum dalam sub-bagian yang berbeda.>* Berikut ini informasi
tentang data skala yang dapat disajikan oleh peneliti dalam bentuk tabel

mengenai skala psychological well being dan need for achievement.

5 Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddig Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 83



1. Deskripsi Statistik
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Tabel berikut memberikan gambaran data berdasarkan informasi

yang peneliti kumpulkan :

Tabel 4.1

Hasil Statistik Deskriptif Skala psychological well being dan need for

achievement

Descriptive Statistics

N Range | Minim | Maxim | Mean Std.
um um Deviation
PWB 90 89 160 249 | 188.29 16.862
NACH 90 45 68 113 85.40 9.033
Valid N 90
(listwis
€)

Skala psychological well being memiliki nilai 89, nilai minimal

160, dan nilai maksimal 249 sesuai dengan hasil statistik deskriptif.

Sedangkan nilai need for achievement berkisar antara 45 sampai 113

dengan nilai minimal 68. Berdasarkan tabel tersebut, nilai need for

achievement adalah 85,40, dan rata-rata psychological well being adalah

188,29. Berbeda dengan need for achievement yang memiliki standar

deviasi 9,033, kemudian psychological well being memiliki standar

deviasi 16,862.

Hasil

dari

Deskripsi Kategori Data

nilai

rata-rata serta standar

deviasi

variabel

psychological well being dan need for achievement bertujuan untuk

mengukur apakah tingkat responden penelitian dari setiap variabel tinggi,

sedang, atau rendah. Rumus berikut digunakan sebagai panduan untuk

mengidentifikasi jenis data :



Tabel 4.2
Tabel Kategorisasi Tingkat Variabel
Tinggi M+ 1SD < X
Sedang M-1SD<X <M +1SD
Rendah X<M-1SD
Keterangan :
M : Mean

SD : Standar deviasi atau Standar deviation

a) Kategorisasi tingkat psychological well being
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Tabel 4.3
Hasil Uji kategorisasi Data psychological well being
PWB

Frequency Percent Valid Percent Cumulativ
e Percent
Valid Rendah 12 13.3 13.3 13.3
Sedang 63 70.0 70.0 83.3
Tinggi 15 16.7 16.7 100.0

Total 90 100.0 100.0

Menurut uji kategorisasi data psychological well being, 12

mahasiswa Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember penerima beasiswa

Bidikmisi & Kip-K masuk dalam kategori rendah dengan perolehan

skor 13,3%, 63 mahasiswa tergolong baik dengan skor 70%, dan 15

siswa memiliki psychological well being yang tinggi dengan skor

16,7%.



b) Deskripsi tingkat need for achievement

Tabel 4.4
Hasil Uji Kategorisasi Data need for achievement

N-ACH

Frequency Percent Valid Cumulativ

Percent e Percent

Valid rendah 13 14.4 14.4 14.4

sedang 60 66.7 66.7 81.1

Tinggi 17 18.9 18.9 100.0

Total 90 100.0 100.0

Berdasarkan hasil uji kategorisasi data need for achievement,

terlihat bahwa 13 mahasiswa Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember

penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K masuk dalam kategori rendah

dengan skor 14,4%, 60 mahasiswa memiliki need for achievement

sedang dengan skor 66,7%, dan 17 mahasiswa dengan need for

achievement tinggi dengan skor 18,0%.

Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas menentukan apakah hasil penelitian berdistribusi

normal atau tidak, begitu cara untuk menentukan hasil penelitian. Dalam

penelitiannya Gunawan juga memberikan penjelasan mengenai distribusi

normal hasil penelitian yang dapat berfungsi sebagai representasi populasi.

Selain itu, perlu diperhatikan petunjuk uji normalitas sebagai berikut untuk

menentukan apakah data penelitian didistribusikan secara teratur atau tidak

Tabel 4.5

Pedoman Uji Normalitas

Nilai Signifikansi

Keteragan

Sig > 0,05

Distribusi normal

Sig< 0,05

Distribusi tidak normal

Berikut hasil penelitian uji normalitas :
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Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual

N 90
Normal Mean .0000000
Pt?rameters Std. Deviation 6.51549056
Most Absolute .088
Extreme Positive .088
Difference | Negative -.055
S
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) .081°

Hasil dari uji normaliitas, menunjukkan mengenai hasil distribusi
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini, nilai
signifikansi (2-tailed mengartikan bahwa hipotesis belum memiliki arah)
0,81 menunjukkan bahwa nilainya lebih besar dari 0,05 yang
menunjukkan bahwa psychological well being dan need for achievement
berdistribusi normal sesuai aturan uji normalitas.

. Uji Linieritas

Proses yang digunakan untuk memastikan ada tidaknya hubungan
linier antara variabel psychological well being dengan need for
achievement digunakan metode perhitungan yang dikenal dengan uji
linearitas, dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan annova.
Berikut panduan uji linieritas menggunakan annova dengan maksud untuk

menentukan apakah data berdistribusi linier atau tidak :

Tabel 4.7
Pedoman Uji Linieritas
Nilai Signifikansi Keterangan
Sig > 0,05 Data linier

Sig < 0,05 Data tidak linier
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Tabel 4.8
Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sumof | Df Mean F Sig
Squares Square

PWB*NACH (Combined) | 5574.850 | 45 | 123.886 | 3.232 | .000
Between Groups

Linearity | 3483.406 | 1 | 3483.406 | 90.867 | .000

Deviation | 2091.444 | 44 | 47.533 1.240 | .239
from
liniearity

Within Groups 1686.750 | 44 | 38.335

Total 7261.600 | 89

Berdasarkan hasil uji linieritas, data penelitian mengenai
psychological well being dan need for achievement, serta nilai signifikansi
sebesar 0,239 yang mengartikan bahwa data tersebut linier karena lebih
besar dari 0,05.

3. Uji Hipotesis

Proses dalam mengetahui apakah ada hubungan antara variabel
psychological well being dengan variabel need for achievement pada
mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah UIN
KHAS Jember dilakukan dengan uji hipotesis. Dalam uji hipotesis
penelitian ini digunakan korelasi product moment pearson. Rekomendasi
berikut dapat membantu peneliti dalam menguji hipotesis untuk
mengetahui apakah kedua variabel penelitian memiliki hubungan satu

sama lain :
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Tabel 4.9
Pedoman Uji Korelasi
Nilai Signifikansi Keterangan
Sig < 0,05 Berhubungan
Sig > 0,05 Tidak berhubungan

Berikut adalah beberapa rekomendasi untuk membangun kekuatan

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen :

Tabel 4.10
Pedoman Tingkat Korelasi
Nilai Pearson Keterangan
Correlation
0,00 -0,20 Tidak adanya korelasi
0,21 -0,40 Korelasi pada tingkat lemah
0,41 -0,60 Korelasi pada tingkat sedang
0,61 -0,80 Korelasi dengan tingkat kuat
0,81-1,00 Korelasi dengan tingkat
sempurna

Berikut hasil uji hipotesis menggunakan korelasi sederhana
product moment pearson :

Tabel 4.11
Hasil Uji Hipotesis

Correlations

PWB NACH

PWB Pearson 1 6937

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 90 90
NACH Pearson 693" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 90 90

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan korelasi sederhana

dengan product moment pearson terlihat ada hubungan yang substansial
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antara psychological well being dengan need for achievement, dengan nilai
signifikansi 0,000. Pada pembahasan ini menunjukkan bahwa Ha diterima,
HO tidak. Pearson correlation yang menampilkan nilai 0,693, juga
menegaskan mengenai hal tersebut. Mempertimbangkan bahwa mereka
termasuk dalam kisaran kategori 0,61 hingga 0,80, psychological well
being dan need for achievement memiliki hubungan yang signifikan,
berdasarkan rekomendasi tingkat korelasi. Data pearson correlation yang
positif menunjukkan bahwa need for achievement meningkat seiring
dengan meningkatnya psychological well being. Sebaliknya, need for
achievement menurun seiring dengan menurunnya psychological well

being.

D. Pembahasan

Berdasarkan pada tabel 4.3 diketahui bahwa setiap mahasiswa
penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K memiliki tingkat psychological well
being yang beda. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 12 siswa merupakan
13,3% tingkat distribusi psychological well being kategori rendah, 63 siswa
memiliki psychological well being sedang sebesar 70%, dan 15 siswa
memiliki psychological well being tinggi sebesar 16,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa walaupun sebarannya lebih banyak berada pada kategori sedang
dibandingkan tinggi, namun setiap mahasiswa memiliki PWB yang unik.
Meskipun demikian, hasil dalam penelitian ini PWB menunjukkan bahwa

sebagian besar mahasiswa memiliki PWB yang sangat baik.
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Perbedaan tingkatan psychological well being pada penerima beasiswa
terkait juga mempengaruhi perbedaan need for achievement yang dimiliki.
Berdasarkan tabel 4.4, menunjukkan hasil sebenarnya setiap mahasiswa
memiliki tingkat need for achievement yang berbeda yakni 13 mahasiswa
memiliki need for achievement rendah sebesar 14.4%, sedangakan 60
mahasiswa memiliki need for achievement sedang 66.7%, dan 17 mahasiswa
memiliki need for achievement tinggi sebesar 18.9%. Berdasarkan sebaran
need for achievement, diketahui bahwa setiap mahasiswa memiliki need for
achievement yang berbeda. Tentunya faktor tersebut disebabkan oleh faktor
lain yang mempengaruhi salah satunya psychological well being.

Hasil penelitian pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa psychological
well being mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakultas
Dakwah ada hubungan dengan need for achievement. Kriteria uji korelasi
Tabel 4.9, yang menyatakan bahwa ada hubungan jika hasil uji hipotesis sig
<0,05, dapat digunakan untuk menunjukkan hal tersebut. Namun demikian,
dalam  penelitian " ini menunjukkan hasil 0,000. Hubungan antara PWB
mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi dan kip-k Fakultas Dakwah UIN
KHAS Jember dengan need for achievement ditunjukkan oleh koefisien
korelasi (r) yang menghasilkan nilai sebesar 0,693 pada hasil uji korelasi
dalam Tabel 4.11. Sedangkan pada tabel 4.10 yang menampilkan temuan
keterkaitan tingkat korelasi antar variabel psychological well being dengan
need for achievement memiliki korelasi atau hubungan yang kuat karena

berkisar antara 0,61-0,80, kemudiam dalam koefisien korelasi (r) memiliki
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hubungan yang positif, dengan kata lain, semakin tinggi psychological well
being, maka semakin tinggi need for achievement.

Psychological well being adalah konsep diri yang positif dan muncul
berdasarkan kebiasaan sehari-hari baik pada diri sendiri atau orang lain yang
berada di sekitarnya. Selain itu dapat juga diartikan sebagai keadaan dimana
seseorang individu mampu menerima dan memahami dirinya sendiri, serta
bertindak positif terhadap orang di sekitarnya. Hubungan positif antara
psychological well being dengan need for achievement didukung oleh
penelitian yang dilakukan Firsty Okta, Ressy Mardiyanti, dkk (2021)
mengenai hubungan positif antara Psychological well being dengan motivasi
berprestasi, PWB berdampak positif terhadap motivasi berprestasi pada
mahasiswa pada era pandemi terbukti dengan uji regresi liner yang
menunjukkan hasil R Squer sebesar 0,607 yang mengartikan bahwa variabel
PWB mempengaruhi motivasi berprestasi sebesar 60,7%. Sehingga pada masa
pandemi mahasiswa yang memiliki tinggkat PWB . yang tinggi akan mampu
melakukan self-actualization, yakni keampuan dirinya untuk aktualisasi diri
agar tidak terhambat walaupun dalam masa pandemic covid-19. Selain itu
mahasiswa dengan (PWB) yang tinggi akan merasakan bahwa belajar mandiri
selama pembelajaran daring merupakan kewajiban sebagai salah satu usaha
dalam memenuhi tujuan hidup atau harapan terhadap cita-cita. Sehingga

motivasi berprestasi pada mahasiswa ini muncul berdasarkan kesadaran dari
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diri mereka tanpa menggunakan paksaan, untuk belajar sesuatu dan
meningkatkan kapasitas mereka untuk belajar.>

Penelitian yang dilakukan oleh Syukron Mahmud, Siti Nur’aini,
Istigomah (2013) mengenai need for achievement yang menghasilkan bahwa
terdapat beberapa faktor pemicu need for achievement pada mahasiswa
penerima beasiswa Beswan Djarum salah satunya mengenai goal atau sasaran
serta beberapa keinginan kedepan yang ingin tercapai, dalam mewujudkan hal
tersebut mereka memiliki beberapa cara yang dilakukan seperti beradaptasi
pada lingkungan, mengalisis, inisiatif, pahami dan taklukkan tantangan, dan
bersedia mengambil risiko. Beberapa cara tersebut merupakan indikator yang
terdapat pada psychological well being, sehingga dapat diartikan bahwa need
for achievement dipengaruhi oleh keadaan PWB yang baik.

Menurut penelitian Edward Dwiputra Prajitno (2014) tentang
hubungan antara PWB dan prestasi akademik pada mahasiswa fakultas
psikologi Universitas - Kristen ‘Satya Wacana, penelitian ini ‘menyelidiki
psychological well being. Temuan hasil bahwa hubungan positif yang
substansial antara prestasi akademik dan psychological well being (r = 0,164;
p0,05). Menurut temuan asosiasi dalam penelitian ini, prestasi akademik
seseorang meningkat dengan PWB. Mahasiswa dalam penelitian ini,

khususnya yang mendapatkan beasiswa Bidikmisi & Kip-K dari Fakultas

% Firsty Oktaria, Ressy Mardiyanti, Nina Permai Sinta Nuriyah. “Pengaruh Psychological Well
Being Terhadap Motivasi Berprestasi Mahasiswa di Era Pandemi”. Jurnal Psikologi:Media
IImiah Psikologi. No.1 (Juni,2021).

% Syukron Mahmud Abdillah, Siti Nur’aini, Istiqomah. Need For Achievement Beswan Djarum
Sebagai Penerima Djarum Beasiswa Plus Djarum Foundation. Fakultas Psikologi UMJ.
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Dakwah, menjadi bukti bahwa memiliki PWB yang tinggi meningkatkan
motivasi untuk meningkatkan prestasi akademik.

Mahasiswa penerima beasiswa seperti Bidikmisi & Kip-K tentu akan
memiliki tanggung jawab terhadap lembaga yang memberikan mereka
bantuan, karena bantuan yang mereka dapatkan juga memiliki tujuan terhadap
beasiswa yang telah diberikan. Umumnya tujuan dalam pemberian beasiswa
yakni mengenai peningkatan prestasi yang dimiliki serta bantuan kepada
mahasiswa yang memiliki prestasi namun terkendala biaya untuk melanjutkan
pendidikannya. Tentunya dengan tujuan tersebut mahasiwa harus mampu
memenuhi tuntutan yang diberikan oleh lembaga terkait, seperti pada UIN
KHAS Jember khususnya Fakultas Dakwah yakni bagi mahasiswa penerima
beasiswa Bidikmisi & Kip-K harus memenuhi nilai IPK diatas 3.00 pada
setiap semesterya. Dalam memenuhi tuntutan tersebut mereka tentu memiliki
kebutuhan dalam prestasinya yang dapat disebut dengan need for achievement.
Berdasarkan teori McCLelland menetapkan ada tiga kebutuhan dalam diri
manusia yakni need for achievement, need for affiliation, need for power.
Namun dari ketiga kebutuhan tersebut McClelland juga menjelaskan bahwa
berdasarkan tiga kebutuhan dalam individu, need for achievement menjadi
salah satu kebutuhan yang menonjol.

Sehingga dengan itu dalam memenuhi kebutuhan tersebut tentu harus
memiliki dukungan terhadap pemenuhannya. Berdasarkan penelitian
sebelumnya serta dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan dalam

penelitian ini dapat terlihat bahwa dalam memenuhi need for achievement
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terdapat beberapa faktor yang berhubungan seperti psychological well being,
berdasarkan uji hipotesis menunjukkan hasil pearson correlation sebesar
0,693 tergolong kuat berdasarkan pedoman tingkat korelasi, maka
psychological well being dan need for achievement memiliki hubungan kuat
karena dalam kategori rentang 0,61 — 0,80. Sehingga penelitian ini
membuktikan bahwa psychological well being berhubungan dengan need for
achievement pada mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakultas

Dakwah UIN KHAS Jember.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Mempertimbangkan temuan penelitian dengan judul “Hubungan
antara psychological well being dengan need for achievement pada
mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah UIN
KHAS Jember”, peneliti telah memperoleh hasil bahwa adanya hubungan
positif signifikan antara psychological well being dengan need for
achievement. Hubungan psychological well being dengan need for
achievement pada mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakultas
Dakwah UIN KHAS Jember seperti yang ditunjukkan dalam hasil uji korelasi,
yang memiliki signifikansi 0,000. Dapat dibenarkan adanya hubungan jika
signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Dinilai bahwa ada hubungan yang kuat
dari kedua dua variabel psychological well being dan need for achievement.
Berdasarkan nilai pearson correlation sebesar 0,693 mengartikan bahwa
berada dalam Kisaran 0,61-0,80 sesuai dengan rekomendasi tingkat korelasi
dan membuktikan adanya hubungan positif yang signifikan antara
psychological well being dan need for achievement.
B. Saran-saran

1. Bagi Mahasiswa Beasiswa Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah
Diharapkan bagi mahasiswa khususnya penerima beasiswa
Bidikmisi & Kip-K Fakultas Dakwah UIN KHAS Jember untuk dapat

memahami bersama mengenai psychological well being dan need for

82
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achievement sebagai sumber informasi perkuliahan. Diharapkan juga dapat
meningkatkan psychological well being sehingga menjadi dorongan
terhadap memnuhi need for achievement.
. Bagi Prodi Psikologi Islam

Diharapkan mahasiswa program studi Psikologi Islam menjadi
pembaca yang berwawasan luas yang mendalami teori-teori psikologi,
khususnya psychological well being dan need for achievement
. Bagi Penelitian Selanjutnya

Melalui lebih banyak instrumen dan variabel lain, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam mengenai psychological
well being dan need for achievement. Sehingga dapat melihat elemen-

elemen yang terkait lainnya.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel/Aspek Sumber Data Metode Hipotesis
Penelitian

Hubungan antara 1.Psychological 1. Penerimaan diri (Self Observasi dan | Penelitian ini HO : Psychological
Psychological Well Well Being (V.X) | Acceptance) angket/Kuesion | menggunakan Well Being tidak
Being dengan Need 2. Hubungan Positif dengan orang | er Penelitian metode kuantitatif | berhubungan dengan
For Achievement pada lain (positive relations with dengan Need For Achievment
Mahasiswa Penerima others) pendekatan pada Mahasiswa
Beasiswa 3.0tonomi (Autonomy) korelasional. Penerima Beasiswa

Bidikmisi&Kip-K
Fakultas Dakwah UIN
KHAS JEMBER

2. Need For
Achievment (V.Y)

4. Penguasaan lingkungan
(environmental mastery)
5.Tujuan hidup

(purpose of life)
6.Pertumbuhan diri (Personal
Growth)

1. Pengharapan untuk sukses
2. Menghindari kegagalan

Sedangkan teknik
dalam
pengambilan
sampel
menggunakan
purposive
sampling yakni
teknik
pengambilan
sampel
berdasarkan
karakteristik yang
telah dimiliki oleh
peneliti.

Bidikmisi&Kip-k
Fakultas Dakwah UIN
KHAS JEMBER

Ha:

Psychological Well
Being berhubungan
dengan Need For
Achievment pada
Mahasiswa Penerima
Beasiswa
Bidikmisi&kip-k
Fakultas Dakwah UIN
KHAS JEMBER




Blue print Psychological well being sebelum digunakan

Aspek Indikator Nomor Item Total | Bobot
Favorable Unfavorable
Penerimaan | Menerima diri 1.Saya 4. Saya tidak 4 5,88%
diri (self sendiri secara menyayangi peduli terhadap
acceptance) | keseluruhan diri saya diri saya
sendiri sendiri.
2.Saya
menerima
bentuk tubuh
saya saat ini
3. Saya
menerima
setiap
perasaan yang
saya rasakan
Menerima masa |5. Sayatidak |6. Sayasering 3 4,41%
lalu yang pernah pernah menyesali
dialami memikirkan masa lalu saya
masa lalu 7. Saya
saya yang memikirkan
buruk keburukan
masa lalu saya
hingga merasa
terganggu
Menerima segala | 8 ;ae)ﬁle fier:]aiu 10. rSnaeyr?] :E;;ngan 4 5,88%
keadaan d'r'_ ) diri saya menuntut
pada masa kini dalam lebih pada diri
keadaan dan sendiri
situasi 11. Setiap hari
apapun saya merasa
9. Saya tidak memiliki
bersyukur apapaun untuk
atas apa yang bersyukur
saya miliki
sekarang
Hubungan | Memiliki banyak | 12. Saya 14. Saya hanya 4 | 5,88%
positif hubungan positif memiliki memiliki
dengan dengan orang banyi edikit
lain lain teman teman dekat
orang lal dekat 15. Saya rasa
(positive 13. Saya rasa banyak
relations semua teman saya
with others) teman saya hanya
senang berpura-pura
berteman senang
dengan berteman
saya dengan saya
Mudah 16. Saya 18. Saya merasa 4 5,88%
berkomunikasi merasa tidak
dan menjalin memiliki memiliki
kemampua kemampuan
hubungan komunikasi

n




dengan orang komunikasi yang baik
lain yang baik dengan
dengan orang lain
orang lain 19. Saya sulit
17. Saya dapat membuat
membuat orang lain
orang lain nyaman
nyaman dengan saya
dengan
saya
Mudah memiliki | 20. Saya 22. Saya tidak 5,88%
kepercayaan mempercay mudah
dengan orang ai semua percaya
. teman saya bahkan
sekitar 21. Saya terhadap
mudah teman dekat
percaya saya
terhadap 23. Saya sulit
orang lain mempercaya
terutama i orang lain
orang baru terutama
orang baru
Otonomi Mampu memilih | 24. Saya 26. Saya sulit 5,88%
(autonomy) | kepuasaan secara mudah mengambil
mandiri dalam _ keputusan
mengambil secara
keputusan mandiri
sendiri 27. Saya
25. Saya tidak membutuhka
membutuhk n pendapat
an orang orang lain
lain saat untuk
mengambil mengambil
keputusan keputusan
Mengerti 28. Saya 30. Saya 4,41%
mengenai memiliki cenderung
keinginan dan rencana berak_tivita}s
k diri dan sehari-hari
emaan diri keinginan tanpa
untuk setiap membuat
diwujudkan harinya rencana
29. Saya berani
menolak
ajakan
teman jika
tidak sesuai
dengan
rencana
saya
Memiliki tingkat | 31. Sayadapat | 32. Sayasangat 2,98%
kemandirian melakukan membutuhka
: : banyak hal n bantuan
yang tinggl secara orang lain
mandiri saat




mendapat

kesulitan
Penguasaan | Mampu 33. Saya 35. Saya tidak 5,88%
lingkun gan | menguasai paham mengerti
(environ lingkungan semua yang ketika
| sekitar tgrjadl di terjadi
menta lingkungan permasalaha
mastery) saya ndi
34. Saya lingkungan
mengerti saya
setiap 36. Saya rasa
kelebihan semua sudut
dan dan situasi
kekurangan tempat
lingkungan tinggal saya
tempat saya sama saja
tinggal
Dapat 37. Saya biserl] 39. Saya tidak 5,88%
mengola i
mengontrol tempgat 2:2?“ ot
lingkungan tinggal tempat
sesuai kebutuhan dan tinggal dan
- belajar ° .
dan keinginan saya belajar lebih
menjadi nyaman
lebih untuk saya
nyaman 40. Saya
38. Saya cenderung
dapat mengikuti
merubah situasi
situasi -
e | Ingknoen
tinggal dan .
belajar saya tmggal da_n
menjadi belajar baik
situasi menyenangk
yang an atau tidak
menyenan
gkan
Mampu 41. Saya 43. Sac)j/al'gidak 5,88%
mengerti eduli
memanfaatkan ketik% ﬁ1engenai
lingkungan terdapat kesempatan
dalam setiap kesempata baik yalng
n yan muncu
kesempatan ba)i/k u%tuk disekitar
dilakukan saya
42. Saya 44. Saya
dapat membiarka
mengguna n fasilitas
kan belajar
fasilitas menganggu
belajar rtidak
dengan digunakan
sangat

baik




Tujuan Mampu 45. Saya 47. Saya 5,88%
dalam hidup | menentukan mengetahui menjalani
. ; tujuan hidup saya
(purpose in | tujuan dalam dalam dengan
i i seadanya
life) hidup hidup saya - tidgk
46. Saya tidak tahu tujuan
plin-plan hidup saya
dalam 48. Saya plin-
menentuka plan dalam
n tujuan menentukan
hidup tujuan hidup
Memiliki cita- 49. Saya 51. Saya 5,88%
cita-cita ditanya cita-
yang harus cita yang
dicapai harus
50. Sejak dulu dicapai
hingga 52. Saya
sekarang cenderung
saya merubah-
memiliki rubah cita-
cita-cita cita yang
yang tidak saya miliki
pernah
berubah
Mengetahui 53. Saya 55. Saya 5,88%
tahapan yang mengerti bingung apa
harus dilakukan apa yang jalogiane
untuk mencapai harus saya dilakukan
; ) lakukan untuk
tujuan hidup untuk mencapai
mencapai cita-cita
cita-cita saya
saya 56. Saya tidak
54. Saya melakukan
melakukan apapun dan
tahapan hanya
yang akan berandai
menuntun terhadap
saya cita-cita
pada cita- saya
cita saya
Pertumbuha | Mengetahui 57. Saya 59. Saya masih 5,88%
n diri potensi diri ?elf‘g?r:ahm zingtmg
elebihan engan
(pers;)r?al pada diri kelebihan
growth) saya apa yang ada
58. Saya pada diri
mengerti saya
kelemahan 60. Saya merasa
yang harus tidak perlu
diperbaiki mengetahui
pada diri kelemahan




saya untuk
diperbaiki
Mampu 61. Saya 63. Saya 4 5,88%
mengembangkan mampu bingung
potensi diri mengemba bagaimana
ngkan cara untuk
kelebihan mengemban
pada diri gkan
saya kelebihan
62. Saya diri saya
melakukan 64. Saya tidak
kegiatan melakukan
yang dapat apapun
mengemba meski
ngkan mengerti
potensi kelebihan
saya saya
Menyadari 65. Saya sadar 67. Sayarasa 4 5,88%
pertumbuhan diri helhifva i a saya tetap
yang didasari selalu menjadi diri
masalalu dan s saya seperti
. menjadi sebelumnya
saat ini lebih baik | 68. Sayatidak
66. Saya sadar peduli
bahwa diri tentang
saya yang masa lalu
sekarang yang
adalah membuat
perolehan d|r| saya
dari masa menjadi
lalu seperti
sekarang
Jumlah Item Total 35 33 68 100%
Blue Print Need For Achievement sebelum digunakan :
Aspek Indikator Nomor Item Total | Bobot
Favorable Unfavorable
Pengharapa | Memiliki 1. Sayabelajar | 4. Saya tidak 6 20%
n untuk tanggung jawab dengan memperdulik
sukses serta keuletan tekun agar an nilai IPK
dalam nilai I_PK saya
. saya tidak 5. Saya merasa
menyelesaikan turun malas
tugas yang 2. Saya tetap mengerjakan
dimiliki dengan berusaha tugas kuliah
sebaik-baiknya menyelesaik yang sulit
an tugas 6. Saya lebih
kuliah sering merasa
dengan malas dari
sebaik pada rajin
mungkin dalam belajar

meskipun




mengalami

kesulitan
3. Saat
mengalami
kegagalan
saya akan
mencari cara
lain untuk
mencapai
impian saya
Menyukasi 7. Sayamerasa | 10.Saya merasa 20%
tantangan dan tertantang tertekan saat
usaha dalam saat J menghadapi
. menyelesaik tantangan
menyelesaikan o untuk
tantangan tersebut permasalaha berprestasi
n yang sulit 11. Saya tidak
8. Saat tertarik
menghadapi mengikuti
hal baru kegiatan yang
saya kan saya anggap
berusaha sulit
hingga bisa | 12. Saya lebih
9. Bagi saya suka
permasalaha mengerjakan
n yang sulit tugas yang
dianggap tidak banyak
lebih tantangan
menarik dari
pada
permasalaha
n yang
sederhana
Mengharapakan 13. Sayetjingitn 16. Saya tigak_ 20%
mendapa menyukasi
adanya feedback Pkt foadiach
yang nyata untuk feedback dari hasil
menentukan atas _hasil belajar saya
tm@akan yang Eae)l,?ar Egg}satakm
lebih tepat dalam- | 14. Pujian 17. Komentar
mencapai prestasi orang lain negatif
menjadika orang lain
n saya membuat
bersemang saya tidak
at dalam semangat
berprestas untuk
15.Saya belajar
semakin 18. Saya
bersemang mengalami
at saat kesulitan
mendapatk dalam
an nilai mempertaha
bagus nkan
prestasi bila
tidak ada

feedback




Menghindar | Memiliki tujuan 19. %a:aymailiki 22. %Zymaitlli?(?k 6 20%
| kegagalan | yang _nyata dan perencana peressncaa
sesuai dengan an jangka n untuk
kemampuan panjang tujuan
untuk kedepan
mewujudk 23. Saya
an cita- berlajar
cita sebisanya
20. Saya tanpa ada
berharap target yang
menjadi dimiliki
mahasiswa 24. Saya belum
yang menentuka
berprestasi ningin
21.Saya sudah bekerja
merencaka dimana saat
n ingin sudah lulus
bekerja kuliah
dimana
setelah
lulus
kuliah
Mempertimbangk | 25 P8 AP, | 25 (o 0 20%
an resiko yang dalam tidak
akan dihadapi bertindak melakukan
untuk hal yang
menghindar berisiko
i kegagalan 29. Saat
26. Saya mengetahui
mencoba resikonya
melakuka saya
n hal baru memilih
meskipun untuk
berhadapa membatalk
n dengan an
resiko keinginan
yang saya
besar 30. Saat tidak
27. Sayaakan suka
memperti berinisiatif
mbangkan karena
resiko takut
terlebih menghadap
dahulu i resiko
sebelum
mengamb
il
keputusan
Jumlah Aitem 15 15 30 | 100%




Angket Kuesioner

Kuesioner Skala Psychological well being dan Need for achievement

Nama/Inisial :

Jenis Kelamin :

Domisili :

Prodi :

Angkatan Menerima Beasiswa :

PETUNJUK :

ook wdE

Jawaban terdiri atas :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Aitem penyataan dibawah ini terdiri atas 98 butir.
Beri tanda (v') pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda.
Tidak ada penyataan yang dinilai benar atau salah.
Hasil respon anda akan direkam dan dijaga kerahasiaannya.

Pilihlah jawaban yang paling mendekati dengan realita anda saat ini.

Z
o

Pernyataan

| SS | s

| TS | STS

Psychological well bein

Saya menyayangi diri saya sendiri

Saya menerima bentuk tubuh saya saat ini

Saya menerima setiap perasaan yang saya rasakan

Saya tidak peduli terhadap diri saya sendiri.

Saya tidak pernah memikirkan masa lalu saya yang
buruk

Saya sering menyesali masa lalu saya

Saya memikirkan keburukan masa lalu saya hingga
merasa terganggu

Saya selalu menerima diri saya dalam keadaan dan
situasi apapun

©| o No| g~ wiNE

Saya bersyukur atas apa yang saya miliki sekarang

[EEN
o

Saya sering memaksa dan menuntut lebih pada diri
sendiri

[EEY
[EEY

| Setiap hari saya merasa tidak memiliki apapaun

untuk bersyukur

[EN
N

| Saya memiliki banyak teman dekat

[EEN
w

Saya rasa semua teman saya senang berteman
dengan saya

[EEN
SN

| Saya hanya memiliki sedikit teman dekat




15,

Saya rasa banyak teman saya hanya berpura-pura
senang berteman dengan saya

16.

Saya merasa memiliki kemampuan komunikasi yang
baik dengan orang lain

17,

Saya dapat membuat orang lain nyaman dengan saya

18,

Saya merasa tidak memiliki kemampuan komunikasi
yang baik dengan orang lain

19,

Saya sulit membuat orang lain nyaman dengan saya

20|

Saya mempercayai semua teman saya

21)

Saya mudah percaya terhadap orang lainterutama
orang baru

22)

Saya tidak mudah percaya bahkan terhadap teman
dekat saya

23,

Saya sulit mempercayai orang lain terutama orang
baru

24

Saya mudah dalam mengambil keputusan sendiri

25

Saya tidak membutuhkan orang lain saat mengambil
keputusan

26

Saya sulit mengambil keputusan secara mandiri

27|

Saya membutuhkan pendapat orang lain untuk
mengambil keputusan

28,

Saya memiliki rencana dan keinginan setiap harinya

29|

Saya berani menolak ajakan teman jika tidak sesuai
dengan rencana saya

30,

Saya cenderung beraktivitas sehari-hari tanpa
membuat rencana

31]

Saya dapat melakukan banyak hal secara mandiri

32)

Saya sangat membutuhkan bantuan orang lain saat
mendapat kesulitan

33

Saya paham semua yang terjadi di lingkungan saya

34,

Saya mengerti setiap kelebihan dan kekurangan
lingkungan tempat saya tinggal

35]

Saya tidak mengerti ketika terjadi permasalahan di
lingkungan saya

36

Saya rasa semua sudut dan situasi tempat tinggal
saya sama saja

37|

Saya bisa mengolah tempat tinggal dan belajar saya
menjadi lebih nyaman

38,

Saya dapat merubah siuasi tempat tinggal dan belajar
saya menjadi situasi yang menyenangkan

39,

Saya tidak bisa membuat tempat tinggal dan belajar
lebih nyaman untuk saya

40,

Saya cenderung mengikuti situasi lingkungan tempat
tinggal dan belajar baik menyenangkan atau tidak

41]

Saya mengerti ketika terdapat kesempatan yang baik
untuk dilakukan

42)

Saya dapat menggunakan fasilitas belajar dengan
sangat baik

43]

Saya tidak peduli mengenai kesempatan baik yang
muncul disekitar saya

44

Saya membiarkan fasilitas belajar menganggur tidak
digunakan

45]

Saya mengetahui tujuan dalam hidup saya




46,

Saya tidak plin-plan dalam menentukan tujuan hidup

47

Saya menjalani hidup saya dengan seadanya dan
tidak tahu tujuan hidup saya

48,

Saya plin-plan dalam menentukan tujuan hidup

49]

Saya memiliki cita-cita yang harus dicapai

50,

Sejak dulu hingga sekarang saya memiliki cita-cita
yang tidak pernah berubah

51

Saya bingung jika ditanya cita-cita yang harus
dicapai

52]

Saya cenderung merubah-rubah cita-cita yang saya
miliki

53]

Saya mengerti apa yang harus saya lakukan untuk
mencapai cita-cita saya

54,

Saya melakukan tahapan yang akan menuntun saya
pada cita-cita saya

55

Saya bingung apa yang harus dilakukan untuk
mencapai cita-cita saya

56.

Saya tidak melakukan apapun dan hanya berandai
terhadap cita-cita saya

57|

Saya mengetahui kelebihan pada diri saya

58,

Saya mengerti kelemahan yang harus diperbaiki
pada diri saya

59,

Saya masih bingung dengan kelebihan apa yang ada
pada diri saya

60.

Saya merasa tidak perlu mengetahui kelemahan
untuk diperbaiki

61,

Saya mampu mengembangkan kelebihan pada diri
saya

62,

Saya melakukan kegiatan yang dapat
mengembangkan potensi saya

63,

Saya bingung bagaimana cara untuk
mengembangkan kelebihan diri saya

64,

Saya tidak melakukan apapun meski mengerti
kelebihan saya

65.

Saya sadar bahwa saya selalu tumbuh menjadi lebih
baik

66,

Saya sadar bahwa diri saya yang sekarang adalah
perolehan dari masa lalu

67|

Saya rasa saya tetap menjadi diri saya seperti
sebelumnya

68,

Saya tidak peduli tentang masa lalu yang membuat
diri saya menjadi seperti sekarang

Need For Achievement

69,

Saya belajar dengan tekun agar nilai IPK saya tidak
turun

70|

Saya tetap berusaha menyelesaikan tugas kuliah
dengan sebaik mungkin meskipun mengalami
kesulitan

71)

Saat mengalami kegagalan saya akan mencari cara
lain untuk mencapai impian saya

72)

Saya tidak memperdulikan nilai IPK saya

73]

Saya merasa malas mengerjakan tugas kuliah yang




sulit

74

Saya lebih sering merasa malas dari pada rajin dalam
belajar

75]

Saya merasa tertantang saat menyelesaikan
permasalahan yang sulit

76,

Saat menghadapi hal baru saya kan berusaha hingga
bisa

77

Bagi saya permasalahan yang sulit dianggap lebih
menarik dari pada permasalahan yang sederhana

78,

Saya merasa tertekan saat menghadapi tantangan
untuk berprestasi

79|

Saya tidak tertarik mengikuti kegiatan yang saya
anggap sulit

80,

Saya lebih suka mengerjakan tugas yang tidak
banyak tantangan

81,

Saya ingin mendapatkan feedback atas hasil belajar
saya

82)

Pujian orang lain menjadikan saya bersemangat
dalam berprestasi

83,

Saya semakin bersemangat saat mendapatkan nilai
bagus

84,

Saya tidak menyukasi feedback dari hasil belajar
saya karena takut kecewa

85,

Komentar negatif orang lain membuat saya tidak
semangat untuk belajar

86,

Saya mengalami kesulitan dalam mempertahankan
prestasi bila tidak ada feedback

87,

Saya memiliki perencanaan jangka panjang untuk
mewujudkan cita-cita

88,

Saya berharap menjadi mahasiswa yang berprestasi

89,

Saya sudah merencakan ingin bekerja dimana
setelah lulus kuliah

90.

Saya tidak memiliki peressncaan untuk tujuan
kedepan

91,

Saya berlajar sebisanya tanpa ada target yang
dimiliki

92,

Saya belum menentukan ingin bekerja dimana saat
sudah lulus kuliah

93,

Saya lebih berhati-hati dalam bertindak untuk
menghindari kegagalan

94,

Saya mencoba melakukan hal baru meskipun
berhadapan dengan resiko yang besar

95

Saya akan mempertimbangkan resiko terlebih dahulu
sebelum mengambil keputusan

96,

Saya memilih tidak melakukan hal yang berisiko

97,

Saat mengetahui resikonya saya memilih untuk
membatalkan keinginan saya

98,

Saat tidak suka berinisiatif karena takut menghadapi
resiko




DATA MAHASISWA FAKULTAS DAKWAH PENERIMA
BIDIKMISI&KIP-K
Angkatan 2019

No. Nama Prodi
1. Zahroatul Wakhidah Pl
2. Nur Muhammad U Pl
3. Riska fitriana BKI
4, Rena Andria Rahma Pl
5. Septiawan Dwi Cahyo KPI
6. Tutut Indrianda KPI
7. Chikita Nabilla Miania Pl
8. Salsabiela muadz Ashar KPI
9. Ahmad tedy Hariyanto PMI
10. Muhammad Imam G KPI
11. Riska Maulinda Pl
12. Dewi Malina Pl
13. Muhammad Ludfi m KPI
14. Asmaul Khusnah PMI
15. Ana Qurrotul A'yuni BKI
16. Amalia Firdaus BKI
17. Ubaidillah Al Akhroh BKI
18. Elisa Fitri Macika Pl
19. M. Febri Hidayatullah MD
20. Moh. Jefri As-shauri KPI

Angkatan 2020

No. Nama Prodi
1. Siti khofifatul Azizah Pl
2. Muhammad Gufron KPI
3. Kunzita Lazuardi BKI
4, Siti sofia BKI
5. Davit permana tunggal KPI
6. Nikmatus solikhah Pl
7. M. fahril ali BKI
8. Nabilah taulifah asizah BKI
9. Luluk khoiriah BKI
10. Esti yulia W PMI
11. Ana farihatul rohmah MD
12. Helmia Putri BKI
13. Siti munadhirotul H PMI
14, Khairuddin Nasirendi KPI
15. Nikmatul izza MD
16. Isroatul hasanah Pl




17. Quirratul aini BKI
18. Mohammad Hafi KPI
19. Avrlia Sari Purnanda KPI
20. Brilian Figo KPI
21. Risky Wahdini PMI
22. M. Labib Albarizi KPI
Angkatan 2021
No. Nama Prodi
1. Exist ferinda agatha KPI
2. Novia fuji magfiroh PMI
3. Putri Rizki Nur Nazila KPI
4. Wasilul Khair KPI
5. Muhammad Nor R MD
6. Maliyatus Syafiah BKI
7. Moh Salman Alfarizi Pl
8. Sofiyatun KPI
9. Ach. Jazuli mahdi KPI
10. Darma mahatma D KPI
11. Sofiyatun KPI
12. Muhammad Sofyan BKI
13. Dian Izzah Abgoriyah BKI
14. Mifathul Rizki KPI
15. Muhammad IgbalR BKI
16. Nafisatul Aini BKI
17. Ela Savinah KPI
18. Wasilah BKI
19. Rizgiana Ade Firdaus Pl
20. Arina Sabilla Aulia Pl
21. Nur AvivatulQomariyah BKI
22 Khofifah Indar P BKI
23. Nofia Puji Maghfirah BKI
24, Nur Laili Maulidah MD
25. Miftahul Rizki KPI
26. Nurul Imamah Pl
27. Rosyid Afriyana MD




Angkatan 2022

No. NAMA PRODI
1. | KEISYA NAHLA MIERZA Psikologi Islam
DINELLA
2. | MOCH. SYAFI HASAN Manajemen Dakwah
FADLILAH
3. | FAIZAL RIZKI RAMADHAN Bimbingan Dan
Konseling Islam
4. | ZACKY ARTDHITO Bimbingan Dan
FIRMANSYAH Konseling Islam
5. | SELVYA MA'RIFATULLAH Komunikasi dan
Penyiaran Islam
6. | LULUK AMALIA Bimbingan Dan
Konseling Islam
7. | HUSNUL WASILAH Bimbingan Dan
Konseling Islam
8. | RANI AYU KHALIDAH Komunikasi dan
Penyiaran Islam
9. | FARIDA DEWIYANTI Psikologi Islam
10.| SITI KHOFIDATUR ROHMAH | Bimbingan Dan
Konseling Islam
11.| WILDA AL ALUFI ACHMAD | Bimbingan Dan
Konseling Islam
12.| M. FAJAR JAUHARI Bimbingan Dan
Konseling Islam
13.| ROUDHOTUN NITA Komunikasi dan
ALHUMAYROH Penyiaran Islam
14.; MOCH ANASRULLAH Bimbingan Dan
Konseling Islam
15.| ZULFA ANISATUL ULYA Psikologi Islam
16.| HILYATUL AFIFAH Komunikasi dan
Penyiaran Islam
17.| 1ZZATUL MILLAH Psikologi Islam
18.| SITI KHOFIFAH Komunikasi dan
Penyiaran Islam
19.| AL HIKMAH IMROATUL Bimbingan Dan
LATIFAH Konseling Islam
20.| SITI MAISAROH Psikologi Islam
21.| FAIQOTUL APRILIA Bimbingan Dan
Konseling Islam
22.| M. NASRUL MIDAD Psikologi Islam
23.| NURUL INAYAH UTAMI Bimbingan Dan
Konseling Islam
24.| ANGGI DEVI KANIA Bimbingan Dan
Konseling Islam




25.

EMI NAFISYAH HANIM

Bimbingan Dan
Konseling Islam

26.

ANGGUN DWI JAYA
NINGTYAS

Pengembangan
Masyarakat Islam

27.

RAMA ADI SUCAHYO

Komunikasi dan
Penyiaran Islam

28.| FIRDA SAFITRI Bimbingan Dan
Konseling Islam
29.| MOH. EDI HASTOPO Bimbingan Dan

Konseling Islam

30.

CICI AYUNDA SELFIATI

Komunikasi dan
Penyiaran Islam

31.

NAILATUL KHASIROH

Komunikasi dan
Penyiaran Islam

32.| FIDA NURFAUZIAH Komunikasi dan
MUFIANA Penyiaran Islam

33.| ABUSTOMI Komunikasi dan
Penyiaran Islam

34.| PUTRI AISYATUR ROFIQOH | Komunikasi dan

Penyiaran Islam

35.

LILIS MIYATIS SHOFIYAH

Psikologi Islam

36.

EKSANTI MELINA

Bimbingan Dan
Konseling Islam

37.

RIZQI AHSANUL FURQON
LATIP

Komunikasi dan
Penyiaran Islam

38.

AHMAD BAYHAQI

Komunikasi dan
Penyiaran Islam

39.

RISCO AGUSTIN MEGA
NANDA

Komunikasi dan
Penyiaran Islam

40.

SILFYA AYU NUR LAELA

Bimbingan Dan
Konseling Islam

41.

MUHAMMAD HANAFI

Bimbingan Dan
Konseling Islam

42.

ISMAIL MUFIDAH WILDANI

Komunikasi dan
Penyiaran Islam

43.

DEDI SUWANDANA

Psikologi Islam

44,

YUNITA NABILA GREESISCA

Komunikasi dan
Penyiaran Islam

45.

RIZQON MILANO PUTRA
YUSUFA

Bimbingan Dan
Konseling Islam

46.| SRIWAHYUNI Bimbingan Dan
Konseling Islam
47.| SAYYID AGIL Pengembangan

Masyarakat Islam




Tabulasi Data Variabel X (PWB)
Al | A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | A8 | A9 | A10 | A1l | A12 | A13 | A14 | Al15 | Al16 | A17

S1

S2

S8

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29

S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
5S40
S41
S42
543
S44




545
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52
S53
S54
S55
S56

S57
S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69

S70
S71
S72
S73
S74
S75
S76
S77

S78
S79

S80
S81

582
S83
S84
S85
S86
S87

S88
S89
S90




Al18 | A19 | A20 | A21 | A22 | A23 | A24 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28

S29
S30
S31
S32
SEE
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
S44




S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52
S
S54
555
S56

S57
S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69
S70
S71

S72
Si3
S74
S
S76
S77
S78
S79
S80
S81
S82
S83
S84
S85
S86

S87
S88
S89
S90




A33 | A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | A40 | A4l | A42 | A43 | A44 | A45 | Ad6 | A47

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25

S26
S27
S28
S29
S30
S31
S32
SEE
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
S44




S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52
S
S54
555

S56
S57
S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69
S70

S71
S72
Si3
S74
S
S76
S77
S78
S79
S80
S81
S82
S83
S84
S85

S86
S87
S88
S89
S90




A48 | A49 | A50 | A51 | A52 | A53 | A54 | A55 | A56 | A57 | A58 | A59 | A60 | A6l | A62

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27

S28
S29
S30
S31
S32
SEE
S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41
S42
S43
S44




S45
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52
S
S54
555
S56
S57

S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69
S70
S71

S72
Si3
S74
S
S76
S77
S78
S79
S80
S81
S82
S83
S84
S85
S86

S87
S88
S89
S90




199

182
220
176
189

190
175
199
169

189
205

192

170

214
183

176
228

189
167
166
223
177

196

197

171
215
205

181
219

182
206
191
201

167

160
178

178

196
183
189

183
191
175

170

A63 | A64 | A65 | A66 | A67 | A68 | Total

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17

S18
S19
S20
24,
S22
S28
S24
525

S26

S28

-S30

S31
S32
S33

S34
S35
S36
S37
S38
S39
S40
S41

S42
S43
Sa4




207
187
177
213

173

170

186
223

194

198

176

190

196
249

191

184
170
203
203

208

171

180
216

192

196
189

193
175
197

186
192
173

175

197

164
172
169
169

174

198
172

176

176

186
177
172

S45
S46
S47
S48
S49

S50
S51
S52
S53
S54
S55

S56
S57
S58
S59
S60
S61

S62
S63
S64
S65
S66
S67

S68
S69
S70
S71
S72

LES

S74

'S76

S77

S78
S79
S80
S81
S82
S83

S84
S85
S86
S87
S88
S89

S90




Tabulasi Data Variabel Y (N-Ach)
Al | A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | A8 | A9 | A10 | A1l | A12 | A13 | A14 | Al15 | Al16 | A17

S1

S2

S8

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29

S30
S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
5S40
S41
S42
543
S44




545
S46
S47
S48
S49
S50
S51
S52
S53
S54
S55
S56
S57

S58
S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69

S70
S71
S72
S73
S74
S75
S76
S77

S78
S79

S80
S81

582
S83
S84
S85
S86
S87

S88
S89
S90




94
103

94
80
86
78
81

95

85

74
90
84
75

90
86
81

96
86
80
77
98
88
92
100

76
103

89
84
90
78

89
113

94
82

83

91

91

86
75

76
82

85

A18 | A19 | A20 | A21 | A22 | A23 | A24 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | Total

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30

S31
S32
S33
S34
S35
S36
S37
S38
S39
5S40
S41
S42




68
89
84
84

88
103

76
82

89
98

83

88
82

81

89
111

89
75

76
90
83

96
75

77
102

90
87

84
84
75

87

79
98
75

74
99
81

80

78
77
74
81

73

73

73

86

S43
S44
545
S46
S47
S48
S49

S50
S51
S52

S53
S54
S55
S56
S57
S58

S59
S60
S61
S62
S63
S64
S65
S66
S67
S68
S69

S70
S71
S72
S73
S74
S75
S76
S77

S78
S79
S80
S81

S82
S83
S84
S85
S86

S87
S88




S89 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 83
S90 2 2 3 3 2 1 1 1 2 2 3 2 2 77
Hasil Uji Validitas Skala psychological well being
Hasil analisis data penelitian
Statistik Deskripstif
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PWB 90 89 160 249 188.29 16.862
NACH 90 45 68 113 85.40 9.033
Valid N (listwise) 90
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 90
Normal Parameters*” Mean .0000000
Std. Deviation 6.51549056
Most Extreme Differences Absolute =~~~ .088
Positive .088
IZTAT 1 INegative 1| [ . /-055
Test Statistic : .088
Asymp. Sig. (2-tailed) .081°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
nach * pwb Between (Combined) 5574.850 45 123.886 3.232 .000
Groups Linearity 3483.406 1 3483.406 90.867 .000



Deviation from 2091.444 44 47533 1.240 .239
Linearity
Within Groups 1686.750 44 38.335
Total 7261.600 89
Uji Korelasi
Correlations
PWB NACH
PWB Pearson Correlation 1 693"
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90
NACH  Pearson Correlation 693" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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